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ABSTRACT

Keywords: Concept, Riba, Tafsir al-Manar

Research on interpretation is very important to do, either textually or contextually, because the
scope of the Qur'an is very broad to understand and sometimes there are verses that cannot be
understood, so it needs explanations from commentators to explain this, namely based on the
method. that they have, one of which is the problem of usury, related to this background, the author
divides the formulation of the problem, namely how the concept of usury is in the interpretation
of al-Manar and the second is how to interpret the verse about usury in the interpretation of al-
manar, as for the method used the author is through a qualitative approach with the type of
research, namely literature review in order to obtain comprehensive data, based on the results of
the study the author concludes that he strongly rejects taklid but he uses ijtihad, because according
to him the role of reason or ratio is very capable of studying the verses of the Qur'an. an, so that
provide solutions to problems that occur in society. Then regarding the interpretation of the verse
of usury in the interpretation of al-manar according to Muhammad Abduh and Muhammad Rasyid
Rida, usury that is forbidden is that which is multiplied, because according to him there is an
element of coercion or oppression of others so that it is prohibited, but if there is no element of
oppression then it is not prohibited, according to him, bank interest is permissible because there is
no element of exploitation but instead helps each other with those in need.
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ABSTRAK

Kata Kunci  : Konsep, Riba, Tafsir al-Manar

Penelitian terhadap penafsiran sangat penting untuk dilakukan, baik secara
tekstual ataupun kontekstual, karena al-Qur’an cangkupannya sangat luas untuk
dipahami dan terkadang ada sesuatu ayat yang belum bisa dipahami, sehingga butuh
penjelasan dari para ahli tafsir untuk menjelaskan hal tersebut yaitu dengan
berdasarkan metode yang mereka miliki, salah satunya yaitu permasalahan
mengenai riba, terkait latar belakang tersebut, penulis membagi dua rumusan
masalah, yaitu bagaimana konsep riba dalam tafsir al-Manar dan yang kedua yaitu
bagaimana penafsiran ayat tentang riba dalam tafsir al-manar, adapun metode yang
dipakai penulis adalah melalui pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yaitu
kajian pustaka agar mendapatkan data yang konprehensif, berdasarkan hasil
penelitian tersebut penulis memberikan kesimpulan bahwa beliau sangat menolak
taklid akan tetapi beliau menggunakan ijtihad, karena menurutnya peran akal atau
rasio sangat mampu untuk mengkaji ayat al-Qur’an, sehingga dapat memberikan
solusi terhadap problem yang terjadi dimasyarakat. Kemudian terkait penafsiran
tentang ayat riba dalam tafsir al-manar menurut Muhammad Abduh dan
Muhammad Rasyid Ridha, riba yang diharamkan yaitu yang berlipad ganda, karena
menurutnya ada semacam unsur pemaksaan atau penindasan terhadap orang lain
sehingga hal tersebut dilarang, akan tetapi jika tidak ada unsur penindasan maka
tidak dilarang, menurutnya bunga bank hal yang dibolehkan karena tidak ada unsur
ekspoloitasi akan tetapi justru saling membantu dengan yang membutuhkan.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran islam sebagai agama yang sempurna yang mampu memberikan
aturan-aturan terhadap umat manusia dalam segala aspek sehingga agama islam
mampu melahirkan kebaikan dan kemaslahatan, agama Islam tidak hanya
mengatur ibadah saja, tapi melainkan juga msasalah muamalah yang menjadi
pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan ekonomi untuk kebutuhan sehari-
hari.

Oleh sebab itu Islam adalah merupakan sebuah norma atau aturan terhadap
pola hidup yang mencakup seluruh kehidupan umat manusia dan menjadi landasan
dalam menjalani kehidupan yang kemudian dijelaskan panjang lebar dalam bentuk
figih Islam. Sedangkan figih tersebut yaitu suatu tata cara hidup yang diberikan
Islam dengan sebuah bentuk pemahaman secara mendalam atas aturan dan
ketetapan Allah agar dilaksanakan diaplikasikan bagi kehidupan manusia sehari-
hari

Ajaran Islam telah memberikan pelajaran bagaimana manusia selalu
semangat dalam menjalani kegiatan dan memberi semangat bekerja keras dalam
mencari nafkah untuk merealisasikan kebutuhan sehari-hari. Allah memerintahkan
kepada umat manusia untuk berusaha, bahkan rasulullah juga menganjurkan

umatnya untuk giat dalam bekerja sebagai bentuk ihtiar dalam menafkahi



kebutuhan sehari-hari. Banyak sekali hadits Rasulullah yang secara tegas
menerangkan hal tersebut.

Allah memerintahkan umat manusia untuk memanfaatkannya dan
memilikinya buat kehidupan umat manusia bahkan Allah juga tidak membolehkan
umat manusia melakukan sesuatu hal yang menganiaya dan merampas harta itu.!
Dengan demikian, maka tidak heran kalau al-Qur’an dikatakan sebagai kitab yang
paling sempurna dan mampu memberikan petunjuk dalam segala aspek kehidupan
manusia yang didalamnya juga memuat pelajaran terkait bagaimana tata cara
beribadah, akhlak, politik, hukum, transaksi, perang dan kedamaian, begitu juga
sistem ekonomi, yang Allah wahyukan sebagai petunjuk dalam kehidupan
manusia.’

Kitab al-Qur’an juga memuat berbagai macam ajaran, yang didalamnya
yaitu, akidah, akhlak, ibadah dan Mu’amalah. Sedangkan Mu’amalah sendiri
merupakan salah satu yang mengatur hubungan kehidupan manusia dengan
sesama, khususnya menyangkut hubungan ekonomi, misalnya dalam hal transaksi
jual beli, sehingga harta merupakan hal yang sangat penting untuk dicari sebagai
kebutuhan umat manusia karena tanpa harta mereka belum tentu mampu bertahan
hidup.

Dalam pandangan Islam, materi atau harta bukanlah satu-satunya tujuan
akan tetapi merupakan sebagai jalan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari,

karena materi juga belum mampu memberikan jawaban kemaslahatan antara

'"Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Jakarta: Prenada Media, 2003), 177.
2Sayyid Quthb, Dasar-dasar Sistem Ekonomi Sosial dalam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (terj).
Muhammad Abbas Aula (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), 9.



sesama, namun materi sebagai jalan yang mampu merealisasikan kebutuhan
manusia, yaitu dalam hal pelayanan antar sesama tanpa adanya pertentangan antar
sesama dan tidak mendzalimi sesama lain atau memanfaatkan yaitu dengan
berlebih-lebihan.?

Begitu banyak bukti tentang harta buat manusia, dimana Allah
memerintahkan untuk berusaha mencarinya, sebagaimana yang tercantum dalam
al-Qur’an, dalam surah al-Jumu’ah ayat 10 :

15258 alll 1558005 alll Jind fa 15a335 g b 1508508 B3l ciand 1)

GsalEs akal

Artinya : “Maka jika shalat sudah dikerjakan, bertebaranlah di muka bumi,
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
termasuk manusia beruntung, (QS. Al-Jumu’ah: 10).#

Islam sebagai agama yang sempurna dalam kehidupan umat manusia, Islam
telah mampu memberikan aturan-aturan dalam berkehidupan bagi umat manusia
sampai kapanpun dan dimanapun mereka berada, aturan ini hadir sebagai bentuk
sebuah kebaikan dan kemaslahatan bersama baik didunia maupun diakhirat.

Demi memenuhi kebutuhannya, manusia tidak lepas dengan namanya
interaksi dengan orang lain, Dalam memenuhi kehidupan ini, maka muncul praktek
transaksi dengan berbagai jenis, sehingga islam hadir dengan memberi aturan
untuk manusia dalam bertransaksi antar manusia dengan sama-sama memberi

kemaslahatan, bukan justru kebalikannya yaitu dengan memberi kemodhorotan

antar sesama sehingga tidak seimbang dan merugikan yang lainnya, maka dalam

SMuhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta menurut Pandangan Islam (Jakarta: Kalam
Mulia, 1999), 5.
4 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: penerbit CV, 1999), 10.



hal itu islam hadir dengan memberi aturan yaitu tentang pelarangan riba yang
bertujuan demi kebaikan dan kemaslahatan bersama dalam berinteraksi khususnya
masalah transaksi ekonomi

Dalam syariat Islam, kegiatan ekonomi yang dilaksanakan umat manusia
untuk dikembangkan mempunyai tata cara atau aturan dan etika dalam ajaran
Islam. Rizki yang telah diturunkan oleh Allah ke dunia ini untuk dimanfaatkan
oleh orang-orang dengan cara yang sudah Allah halalkan dan terhapus dari segala
perbuatan riba.

Di sisi lain kita berhadapan dengan satu fakta bahwa kegiatan riba yang
meluas ke berbagai penjuru negara sulit dihapus, sehingga beberapa penguasa
dipaksakanuntuk memberlakukan aturan dan pembatasan terhadapusaha
pembungaan uang. Perdebatan panjang terkait riba menemukan membuahkan
hasil. Karena mereka mempunyai dasar yang kuat. Akhirnya muncul beragam
argumen yang bermacam-macam terkait bunga dan riba.

Dalam peradaban islam atau dalam pemikiran islam, pembahasan masalah
riba sudah lama dibahas yaitu sejak zaman dulu sampai saat ini masih menuai
perdebatan, karena riba merupakan suatu yang masih dilakukan oleh orang-orang
dalam bertransaksi antar sesama, dalam hal ini permasalahan riba sangat erat
kaitannya dengan ekonomi, kalau dalam islam disebut dengan Mu’amalah, pada
awalnya transaksi riba hadir dalam hal utang piutang dan lain sebagainya.

Dalam dunia transaksi tentunya tidak bisa dihindarkan dalam kehidupan,
sebab manusia ditetapkan sebagai mahluk yang tidak mampu memenuhi

kebutuhannya, maka disini Islam hadir dengan mengambil bagian untuk



menerapkan aturan yang bisa terjadi transaksi yang sah, salah satu yaitu lewat jual
beli sebagai bentuk perlawanan dalam kegiatan transaksi yang berbahaya terhadap
kehidupan manusia yaitu riba. Sebagaimana dengan firman Allah swt yang
terdapat dalam sebuah surah al-Bagarah ayat 275 :

AYS & cuall G laniad ahiam ol a5 WS ) Guasia ¥ G oLl gl
sela (fad & Lol ahas aodl all Jals & woh Jhe aiedl W3] 150E el
Glaial dillinle fas 5 4y G s haly cali e Ald LgiilE 435 Je ddie 5a

GoNA gad 22 T AN

Artinya : “Orang-orang yang makan riba tidak bisa berdiri kecuali seperti
berdirinya orang yang kerasyukan syaitan akibat penyakit gila. Kondisi
tersebut, yaitu dikarenakan mereka mengatakan, bahwa sesungguhnya jual
beli itu sama seperti riba, padahal Allah sudah membolehkan jual beli dan
melarang riba. orang yang sudah sampai kepada larangan dari Tuhannya,
kemudian berhenti memakan riba, maka untuknya sesuatu yang telah
diambilnya terdahulu sebelum datang larangan dan urusannya terhadap
Allah. Orang yang memakan riba, maka orang tersebut yaitu penghuni
neraka; mereka akan abadi di dalamnya, (QSal-Baqarah: 275 ).

Ayat diatas menjelaskan dengan tegas bahwa Allah swt menghalalkan
transaksi serta mengharamkan riba dan mengharamkan riba. Dalam ayat tersebut
bisa diketahui bahwa bagaimana Allah swt memberikan jalan keluar untuk
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. beberapa ulama-ulama dan ahli
ekonomi sering terjadi berbeda pendapat terkait status hukum dari bunga bank,
sebagian berpendapat bahwa antara riba dan bunga bank tidak sama, akan tetapi

sebagian pendapat lain ada yang melarangnya.

SDepartemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: penerbit CV), 47.



Dalam pembahasan riba, para ulama sejak dulu sampai saat ini mereka
tidak hanya mengetahui pengertiannya saja, melainkan membahas dengan melihat
dari sudut pandang yang mendalam, guna ingin mengetahui apakah praktik riba
tersebut sama dengan transaksi riba yang telah diharamkan seperti dalam al-
Qur’an atau berbeda sehingga butuh perhatian khusus untuk mengkajianya dengan
berbagai refrensi yang mereka ketahui.®

Dalam dunia perbankan tentu tidak lepas dengan yang namanya bunga
bank, khususnya bagi para masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi, karena
bank merupakan mediasi atau alat transaksi yang mempermudah masyrakat dalam
berbisnis, dimana bunga bank tidak bisa dihindari oleh masyarakat khususnya pada
zaman saat ini atau zaman sekarang, sehingga permasalah ini muncul karena bunga
bank disetarakan dengan praktik riba, permasalahannya yang diperdebadkan
terkait konteks apakah bunga bank atau riba itu sama atau sebaliknya yaitu ada
perbedaan. Maka tentu menjadi perhatian bagi para ulama untuk memutuskan
perkara ini.

Menurut salah satu ulama indonesia yaitu yang kita kenal dengan salah satu
mufassir kontemporer seperti Quraish Shihab, beliau berpendapat bahwa bunga
bank bukanlah hal yang riba, karena menurutnya bunga bank tidak ada unsur
penganiayaan atau penindasan, menurutnya bahwa riba itu sendiri ada unsur
pemaksaan atau penindasan yaitu dengan adanya tambahan atau imbalan

dikarenakan tidak mampu membayar sesuai dengan waktu yang disepakati.

%Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 403.



Menurut Quraish Shihab bahwa dalam sejarahnya, Thaif adalah merupakan
kediaman para suku Tsaqif yang berada di sebelah tenggara kota mekkah dengan
berjarak sekitar 75 mil, disana adalah daerah yang subur sehingga menjadi pusat
dalam berbisnis antara masyarakat suku, khususnya suku quraisy, mereka telah
melakukan praktek riba, bahkan salah satu termasuk para sahabat nabi yaitu
‘Abbas bin Abdul Muthalib dan Khalid bin Walid, mereka melakukan praktek riba
sampai turunnya larangan riba.” Dari berbagai refrensi sejarah bahwa betapa
rusaknya kondisi sosial ekonomi masyarakat pada waktu itu, diakibatkan karena
melakukan praktek riba. Maka melihat peristiwa tersebut menjadi hal yang sangat
penting untuk dikaji yaitu bagaimana sebenarnya al-Qura’an memandang praktek
riba dimasa kontemporer.

Masalah riba merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti, walaupun
para ulama klasik sampai sekarang bukan melihat esensi riba hanya sekedar
pengetahuan saja, namun melainkan mereka sambil berfikir kembali dengan
berbagai macam literasi sesuai dengan disiplin keilmuannya, yaitu dengan
menetapkan ataukah riba itu sesuatu yang haram dengan kondisi tertentu ataukah
justru sebaliknya, sehingga mampu menyesuaikan dengan praktek-praktek
ekonomi yang sedang berlangsung sekarang, dan apakah dengan sesuatu yang
menjadi kelebihan itu haram, bagaimanapun, di masa lampau, riba dengan segala

sifat dan dampaknya sudah dipahami, kendati dalam pengertiannya yang

"Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat
(Bandung: Mizan, 1998), 259.



sederhana. bahwa, segala kegiatan ekonomi sudah dapat dikategorikan sebagai
riba atau sebaliknya.

Dalam sudut pandang ulama modern tentu berbeda dengan ulama klasik
karena perbedaan masa atau zaman, dimana sistem semakin berubah sesuai dengan
munculnya ide-ide baru yang membuat masyarakat semakin maju dan
berkembang, sehingga mempermudah masyarakat dalam melakukan usaha atau
bisnis dengan transaksi yang modern, sehingga muncullah berbagai pendapat
tentang halal atau haram terkait masalah transaksi ekonomi yang didalamnya
mengandung unsur riba, salah satunya yaitu muhammad abduh yang mengatakan
bahwa bunga bank itu bukan hal yang riba dikarenakan tidak adanya unsur
penindasan atau penganiayaan dalam tatanan ekonomi sosial masyarakat, beliau
menilai bahwa bunga bank merupakan kelebihan yang justru menguntungkan dan
merupakan bagi hasil diantara kedua belah pihak demi memajukan ekonomi dan
mensejahterakan bersama, mungkin saja beliau berpendapat seperti itu
dikarenakan apa yang dia alami dalam konteks saat itu, sehingga pemikiran
kontekstual yang beliau munculkan tentu berdasarkan dari literatur yang beliau
dalami, lalu kemudian membuat analisa baru dengan memberikan keputusan
hukum yang berbeda dengan ulama lainnya, namun tanpa mengesampingkan
hujjah al-Qur’an dan hadits, untuk itulah alasan penulis ingin mengangkat kembali
tentang riba dalam sudut pandang ulama modern, karena masalah riba tidak hanya
berhenti dimasa klasik namun sampai saat ini pun masih menjadi perdebatan

ditengah sistem perbankan modern yang diantaranya tidak lepas dengan bunga



bank atau pinjam meminjam sebagi bentuk kebutuhan masyarakat dalam dunia
usaha.

Maka untuk itu, pada penelitian ini penulis mengambil seorang tokoh
mufassir yaitu Muhammad ‘abduh karena beliau seorang mufassir modern yang
memiliki pandangan berbeda dengan para tokoh lainnya tentang masalah riba, dan
penulis ingin melihat bagaimana sosok Muhammad ‘Abduh sebagai pelopor visi
dan paradigma rasional® menanggapi riba dalam konteks kemodernan ini dan
bagaimana Muhammad 'Abduh dalam memahami al-Qur’an sebagai sumber
pokok.

Melihat permasalahan tersebut dimana fenomena saat ini diera modern
terkait transaksi yang semakin berkembang dimasyarakat dapat menimbulkan
keraguan dalam mendefinisikan riba yg sudah melekat dalam masalah ekonomi
sosial dimasyarakat. Atas dasar keraguan itu penulis ingin mencoba mengkaji
kembali secara ilmiah bagaimana pemikiran mufassir modern tentang riba.

A. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin memfokuskan
penelitian ini tafsir a/-Manar yaitu, bagaiamana konsep riba dan penafsirannya
riba sesuai disiplin keilmuan dengan sudut pandang yang berbeda dalam

memberikan suatu pemahaman atau metode dalam menafsirkan ayat terkait riba.

8 Abdul majid Abdussalam al-Muthasib, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer (Bangil:
al-Izzah, 1997), 105.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep riba dalam tafsir a/-Manar?
2. Bagaimana penafsiran riba dalam tafsir a/-Manar?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Menjelaskan dan mengkaji bagaimana konsep riba dalam tafsir a/-Manar.
2. Menjelaskan dan mengkaji tentang penafsiran riba dalam tafsir a/-Manar.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini yaitu sebagai bentuk pengetahuan
yang lebih mendalam tentang riba, sehingga kita bisa memahami kembali
dan tidak ada keraguan dalam berinteraksi terkait transaksi masalah praktek
ekonomi dimasyarat.

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman untuk
para pelajar khususnya dan masyarakat umat Islam pada umumya. Dengan
harapan, masing-masing bisa menjalankannya sesuai dengan ajaran agama
dalam kehidupan sosial masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu

Hasil dari penelusuran penulis, bahwasanya pembahsan masalah riba terus
berlanjut dan tidak berhenti sampai saat ini, sehingga banyak perdebatan atau
pernyataan baik secara langsung maupun bentuk tulisan, adapun tulisan atau karya

yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut :



1. Karya yang berjudul, bunga bank dalam perspektif nahdatul ulama dan
muhammadiyah, yang ditulis oleh Abdul Salam, adapun yang menjadi
perbedaan dengan karya tersebut yaitu terletak pada argumentasi yang
hanya mengacu kepada sudut pandang dua ormas saja, sedangkan penulis

hanya focus kepada sudut pandang satu tokoh yaitu Muhammad Abduh.

2. Sebuah skripsi yang berjudul, riba dan bunga bank, yang ditulis oleh Wahyu
Ikhwan, dalam skripsi ini beliau lebih mengarah kepada masalah bunga
bank saja dan mengambil penafsiran al-Qur’an secara umum, sedangkan
penulis fokus kepada riba secara umum dan fokus hanya kepada seorang

tokoh saja.

3. Skripsi dengan judul, riba dalam al-Qur’an, yang ditulis oleh Jayus, dalam
skripsi ini perbedaan dengan penulis yaitu beliau lebih mengacu kepada
mufassir secara umum, sedangkan penulis hanya focus terhadap satu tokoh

saja.

Maka berdasarkan penulusuran penulis sejauh ini belum ada yang sama
dengan penelitian penulis, sehingga bisa dikatakan bahwa sejauh ini masih perlu
kiranya penulis untuk meneliti kembali terkait riba khususnya dalam tafsir a/-
Manar dengan secara mendalam sesuai dengan konteks kemoderenan yang kita

hadapi saat ini.



F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk
mendapatkan data yang lengkap atau komprehensif tentang riba dalam tafsir a/-
manar.
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini yaitu termasuk jenis penelitian kepustakaan
(library Riserch).” Maka dari itu, sumber data yang dilakukan berasal dari refrensi
yang tertulis, baik refrensi yang berbahasa inggris maupun yang berbahasa arab
yang ada kaitannya dengan penelitian tersebut.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang dibutuhkan oleh penulis ada dua jenis yaitu
sebagai berikut :
a. Sumber Primer
Sumber perimer yaitu refrensi utama yang akan digunakan yaitu:
Tafsir al-Manar karya, Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
b. Sumber Sekunder
Adapun sumber sekunder yang dijadikan sebagai refrensi tambahan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu, jurnal, artikel, makalah, kamus dan
kitab-kitab tafsir yang mudah dijangkau maupun yang berhubungan

dengan penelitian riba.

*Winarno Surakhmad, Penelitian Illmiah (Bandung: Tarsito, 1994), 251-253.



4. Metode pengumpulan data

untuk metode pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode
yaitu diantaranya adalah dokumentasi. Dan metode tersebut hanya dilakukan
terhadap benda-benda yang tertulis seperti, makalah, jurnal ilmiah dan
dokumentasi tertulis lainnya.

5. Metode analisis data

Semua data baik primer ataupun skunder yang sudah terkumpul maka,
penulis akan membagi dan menganalisa sesuai dengan sub pembahasan masing-
masing, kemudian dilanjutkan dengan melakukan kajian atau penelitian yang
mendalam terhadap karya yang menjadi tujuan penelitian dengan melakukan
analisis terhadap karya tersebut, yaitu suatu cara yang sistematik dan terstruktur
dalam mengkaji atau meneliti pendapat lalu kemudian diolah dengan tujuan ingin
memahami maksud dari pernyataan yang tersirat.!”
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan, agar supaya lebih mudah dan
pembahasannya terstruktur, maka tesis ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut:
Bab pertama, pendahuluan yaitu meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, tinjauan umum tentang penafsiran riba menurut beberapa ulama, yaitu

meliputi, pengertian riba, macam-macam riba serta sejarah riba.

"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-77.



Bab ketiga, pembahasan tentang biografi muhammad ‘Abduh dan Rasyid ridha,
kemudian metode, corak penafsiran dan karya-karyanya.

Bab keempat, yaitu pembahasan tentang konsep riba dan penafsiran ayat-ayat
tentang riba dalam tafsir a/-Manar.

Bab kelima, berisi kesimpulan yaitu, hasil dari pembahasan dalam penelitian tesis
ini yang sudah dibahas secara panjang lebar. Sehingga penelitian ini mampu
memberi jawaban yang bisa dipertanggung jawabkan sesuai dengan refrensi yang
diketahui oleh tokoh tersebut dan dengan harapan mampu memberikan kontribusi

bagi masyarakat.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG PENAFSIRAN RIBA

A. Pengertian Riba
1. Pengertian Riba Menurut Etimologi (Bahasa)

Menurut al-Jurjani dalam kitab a/-7a’rifat bahwa riba secara bahasa
bermakna Ziyadah atau tambahan.! sedangkan menurut bahasa arab yaitu ada
beberapa kata yang terdiri dari beberapa susunan huruf yang maknanya berbeda
tetapi mengambarkan makna dasar yang sama yaitu sebagaimana terdapat dalam
al-Qur’an surah al-Ra’d ayat 17, yang artinya “mengapung”’ atau menggambarkan
makna dasar yang sama yaitu ‘/ebih tingginya sesuatu di atas permukaan air,
begitu jga yang terdapat dalam surah al-Nahl ayat 92, yang maknanya yaitu ‘Lebih
banyak’?

Adapun menurut al-Razi bahwa makna 77ba’ menurut bahasa yaitu
‘tambahan’ makna ini di dukung dalam surah al-Haj ayat 5 yang maknanya
‘hiduplah bumi itu dan suburlah’? Makna riba dalam ayat tersebut yaitu
bertambahnya kesuburan atas tanah. Senada dengan surah al-Nahl ayat 92.

Sedangkan menurut al-Shabuni bahwa riba yaitu tambahan secara mutlak.*

' Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 109.

2 Muh. Zuhri, Riba dalam al-Qur’an dan Masalah Perbangkan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Cet. ke-1, 1996), 38.

3 Iman Fahruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir aw Matatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, Jilid 7-8), 75.

4 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawa’i, al-Bayan TafSir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, (Beirut: Dar
al-Fikr, Jilid 1), 383.
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Adapun menurut mufassir kontemporer yaitu Quraish Shihab mengatakan
bahwa riba ditinjau dari segi bahasa adalah ‘kelebihan’. Menurutnya jika hanya
berhenti pada arti kebahasaan, maka logika yang digunakan para penentang riba
pada zaman nabi bisa dibenarkan. Karna pada masa itu mereka mengatakan
sebagaimana dalam surah al-Baqarah ayat 275, bahwa jual beli sama seperti riba.
Allah menjawab dengan tegas kepada mereka dalam firmannya, bahwa Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Jawaban tersebut tanpa Allah
sebutkan alasan secara eksplisit. Akan tetapi alasan tersebut bisa dipastikan
mengandung unsur hikmah sehingga Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, dasar kata yang dijadikan sumber kata riba banyak digunakan
oleh al-Qur’an yaitu dua puluh kali, sebagaimana yang tercantum dalam ( QS. a/-
Bagarah: 275, 276, 277, 278, 279), (QS. Ali Imran: 130) (QS. al-Nisa’: 161), (QS.
al-Ra’d: 17), (QS. al-Nahl: 92), (QS. al-Isra’: 24), (QS. al-Haj: 5, 50, 18, 39, 39,
10). Dari dua puluh itu, istilah riba digunakan delapan kali (QS. al-Baqgarah. 275,
276, 278), (QS. Ali ‘Imran: 130), (QS. al-Nisa’: 161), (al-Rum. 39). Penggunaan
kata tersbut menampakkan secara umum dengan memiliki satu makna yaitu
‘bertambah’ baik dari makna kualitas ataupun kuantitas.’

2. Pengertian Riba Menurut Terminologi (Istilah)

Pengertian riba menurut istilah adalah penambahan harta (uang) yang

dilakukan oleh seseorang yang memiliki pinjaman kepada seseorang yang

meminjamkan uangnya disebabkan karena keterlambatan pembayaran oleh

SHans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen and Unwin Ltd,
1971), 324.



peminjam yang tidak sesuai dengan perjanjian yang sudah ditentukan.® Dalam
pengertian istilah lain riba bisa dikatakan sebuah pemaksaan yang harus dibayar
lebih oleh peminjam dari harta pokok secara bathil, baik dalam bentuk pinjam
meminjam ataupun jual beli atau yang bertentangan dengan prinsip muamalah
dalam Islam.” Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surah al-Nisa’ ayat 29
Le 35las 0585 of ¥) ghlalls a&33s a&Di5al 1380 ¥ 1,5aT Gaadl 1@l

laaa s 28, S8 all &) 280830 1,355 ¥ 5 28ia (al o3

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali perniagaan yang terjadi

dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh
dirimu sendiri, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu, (QS. an-

Nisa’: 29).

Dalam kaitan ayat diatas dengan pengertian bathil, ibn al-Arabi al-Maliki
dalam kitabnya Ahkam al-Qur’an mengatakan, pengertian riba secara bahasa yaitu
tambahan, akan tetapi riba yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah tidak adanya
satu transaksi pengganti yang seimbang dalam setiap penambahan yang sesuai
dengan syariah, yaitu transaksi komersial atau bisnis yang melegitimasi adanya
tambahan tersebut dengan adil, misalnya transaksi bagi hasil proyek, gadai, sewa

ataupun jual beli lainnya.® Dalam kitab fiqih Mu’amalah, riba dimaknai bunga atau

berkembang atau dalam arti lain yaitu menggelembung atau berlebihan, karna

SYunahar Ilyas, Tafsir Tematik Cakrawala al-Qur’an (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003),
119.

"Muhammad Syafi’i Antonio, Is/amic Banking Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), 37.

8 Yunahar Ilyas, Tafsir Tematik Cakrawala al-Qur’an (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003),
45.



salah satu ciri riba yaitu membungakan uang atau harta yang dipinjamkan oleh
peminjam kepada orang lain.’

Menurut al-Shabuni, riba secara istilah yaitu penambahan yang dilakukan
oleh peminjam karena telah lewat batas waktu pembayaran yang sudah
ditentukan.'® Sedangkan dalam kitab al-Figh a’la madzahib al-Arba’ah yaitu al-
Jaziri mengatakan bahwa riba dalam pandangan fukaha adalah tambahan salah satu
atau dua jenis barang yang sama dan ditukar dengan tanpa ada timbal balik dengan
tambahan tersebut.!!

Menurut madzhab Syafi’i, riba dijelaskan suatu transaksi dengan adanya
salah satu imbalan yang tidak dilihat kesamaan jenis barangnya ukuran waktunya
antara ketika waktu transaksi dan penundaan penyerahan salah satu barang
tersebut yang dipertukarkan.'? Senada dengan pendapat lain yaitu Badrudin al-
‘Ayni yang mengatakan bahwa prinsip utama atau substansi dari riba yaitu
penambahan. 3

Pandangan Zaid ibn Aslam mengatakan bahwa riba jahiliyah yaitu
mengarah kepada pelipadgandan sejalan dengan waktu tempo yaitu seseorang
mempunyai piutang pada rekannya ketika saat jatuh waktu yang sudah ditentukan,
(peminjam tersebut berkata “bayar sekarang atau telat tapi ada bunganya).!#

Ketika Imam Ahmad ditanya terkait riba, beliau menjawab bahwa sesungguhnya

% Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta ritat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 109.

1 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawa’i, al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Fikr, jilid 1), 383.

""" Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madzahib al-Arbaah (Beirut: Dar al-Fikr), 193-198.

12 al-Nawawi, al-Majmu’ (Beirut: Dar al-Fikr, Jilid IX), 403-404.

13 Badruddin Al-Ayni, Umdah al-Qari (Konstantinopel: Mathba,,ah al-Amira, vol V, 1310), 436.

4al-Qurthubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Katib al-‘Arabi, Juz IV, 1387/1967),
202,



riba tersebut adalah seseorang yang mempunyai pinjaman namun kemudian
ditanya oleh si peminjam kepada yang meminjam yaitu dengan mengatakan bahwa
apakah akan melunasi sekrang atau bukan sekarang dengan sarat bagi yang
mempunyai pinjaman harus mampu membayar lebih (bunga) sesuai dengan waktu
yang lewat batas waktunya.!

Maka dengan beberapa penjelasan riba diatas banyak perbedaan antara
pengertian secara bahasa ataupun istilah dalam pandangan ulama yang
menegaskan bahwa riba merupakan suatu pengambilan tambahan dalam salah satu
transaksi dengan waktu yang sudah ditentukan sesuai dengan akad yang disepakati
dimana tanpa disertai dengan adanya keseimbagan antara kedua belah pihak.
Dengan kata lain riba bisa dikatakan sebuah penambahan dari harta pokok dengan
tanpa adanya suatu transaksi pengganti yang melegitimasi adanya unsur
penambahan tersebut.

3. Pengertian Riba Menurut Pandangan Para Ulama

Dalam pandangan islam, bahwa istilah riba yaitu merujuk kepada arti
berlebihan, yang melalui denga cara tertentu, menurut Mahmud hasan bahwa, riba
yaitu kelebihan atau bisa disebut juga pertambahan, yaitu diantara satu barang
yang sama tapi dengan kontrak satu barang dengan dua barang, sedangkan menurut
ibnu hajar riba yaitu kelebihan, baik berupa uang atau barang, yaitu antara satu

rupiah ditukar dengan dua rupiah.'®

5Tbnul Qayyim al-Jawziyyah, I’Jam al-Muwagi’in (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, Jilid 2), 132.
SFadzlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (terj). Soeroyo Nastangin (Yogyakarta: PT. Dana
Bakti Prima Yasa, Jilid III, 2002), 83.



Menurut Qatadah, bahwa sebelum Islam hadir, dimana seorang menjualkan
barangnya terhadap orang lain namun untuk masa tertentu, jikalau pembeli belum
mampu untuk membayar dan sudah sampai jangka waktunya maka, penjual
memperpanjang jangka waktunya dengan syarat menambah harga jual barang
tersebut, sedangkan menurut Shah Waliyullah riba yaitu berupa hutang namun
dengan persyaratan tertentu, yaitu dimana peminjam akan membayar lebih dari
barang yang dia pinjam, adapun menurut Abu Bakar Ibnu al-Arabi bahwa, setiap
sesuatu yang lebih dalam transaksi yaitu riba, sebab tidak adanya timbal balik yang
dibayarkannya.!”

Disaat masa pra Islam, Mujahid berpendapat bahwa, unsur riba ada dalam
setiap urusan. Jika seseorang memberikan pinjaman terhadap orang lain yaitu
dengan melalui kesepakatan, maka mereka akan menentukan masa pinjamannya
untuk pengembalian dan peminjam harus membayar lebih dari pinjaman pokok.!®

Sedangkan Menurut Abu Bakar Jassas, ketika pra Islam yaitu seseorang
melakukan akad pinjaman dengan piha lain, dan diantara kedua melakukan
kesepakatan atas pinjaman tersebut bahwa, jika sudah lewat batas waktunya maka,
peminjam harus membayar lebih dari jumlah pokok yang dipinjamkan.!®

Dalam pra Islam, perbuatan riba merupakan sebuah tradisi, Imam al-razi
mengatakan bahwa, seseorang meminjamkan hartanya terhadap orang lain dengan
jangka waktu tertentu dan setiap perpanjangan waktu dalam masa peminjaman,

maka peminjam harus bayar setiap perpanjangan waktu, namun jika tidak sanggup

Ibid, 84.
¥bid., 84.
PIbid., 85.



mengembalikan pada waktu tersebut maka, akan ditambah bunganya.?® Sedangkan
menurut Abdurrahman al-jaziri bahwa riba yaitu sebuah akad dalam hal pinjam
meminjam, namun dalam hukum syara’dan tidak bisa dilihat kesamaannya, begitu
juga dengan keterlambatan diantara salah satunya.?!
4. Macam-Macam Riba Menurut Pandangan Para Ulama

Para ulama figih membagi riba menjadi dua bagian, diantaranya yang
pertama adalah riba hutang piutang atau pinjam meminjam (7iba nasi’ah) yaitu
kelebihan dalam pembayaran pinjamann yang disebabkan karena adanya
penundaan masa waktu pengembalian pinjaman atau hutang, adapun pembagian
riba yang kedua adalah riba jual beli (riba fadl).?*> Yaitu tambaha terhadap dua
penukaran barang yang sejenis.?> Menurut Ibnu Hajar dan Imam Syafi’l bahwa riba
dibagi menjadi tiga bagian diantaranya adalah riba nasi’ah, riba fadldan riba yad.**
Akan tetapi pada intinya riba yad tergolong dalam riba fadl, namun perbedaannya
yaitu masalah akad.

Menurut al-Tabarai riba ada dua jenis diantaranya adalah, r7ba nasi’ah dan
riba fadl, menurut al-Tabarai yang dimaksud riba nasi’ah yaitu penundaan
pembayaran hutang dengan ada unsur tambahan dari jumlah pokok, menurutnya

riba yang tersebut yang diharamkan karena berlipat ganda seperti yang terdapat

2Ibid, 86.

2'Hasan muarif ambar, Ensiklopedi islam (Jakarta: Ihtiar baru van hoeve, 2001), 54

2K hioruddin Nasution, Riba dan Poligam. Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 43

M. Ahmad ad-Da’ur, Riba dan Bunga Bank (Bogor: Al-Azhar Press, 2004), 54.

2*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr,1985), 674.



dalam surah Ali Imran ayat 130, sedangkan riba fadl menurut al-Tabari yaitu riba
yang berupa jual beli dan riba tersebut termasuk yang dibolehkan.?’

Menurut Muhammad Rasyid Ridha berpendapat bahwa, sesuatu yang
haram bisa jadi karena asalnya haram, seperti yang terjadi dalam riba nasi’ah, dan
bisa jadi haram karena hal tersebut mengantarkan terhadap sebuah keharaman,
namun terkait riba fadl, menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa sesuatu yang
haram karena memang awalnya haram, namun jika ada keterdesakan dalam hal
contoh makan daging babi, minum keras.akan tetapi riba yad yaitu benda yang
disepakati namun belum ada diwaktu melakukan kesepakatan dan ada kebutuhan
yang mendesak, sehingga dapat mengantarkan kebolehan terhadap riba fadl
tersebut.?®

Dalam riba nasi’ah menurut Muhammad Rasyid yaitu terjadi kedzoliman
dikarenakan ada unsur keterpaksaan akibat dari terlambatnya batas waktu
pengembalian oleh peminjam, pendapat tersebut hampir sama dengan pendapat
gurunya yaitu Muhammad ‘Abduh, bahwa riba yaitu penyerahan uang dan
pengambilannya dengan berlipat ganda, kemudian Muhammad Rasyid Ridha
menambahkan pendapatnya bahwa tambahan tersebut karena atas dasar
keterpaksaan.?’ Dalam pandangan para fualam uqaha, bahwa al-Qur’an telah

banyak menjelaskan tentang riba, seperti misalnya dalam surah al-Baqarah dan ali

25 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan i Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, Juz. IV 1986), 90.

2Muhammad Rasyid Ridha, 7afsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar) (Mesir: Dar al-Manar,
Jilid IV, 1376 H), 87.

?’Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar) (Mesir: Dar al-Manar,
1376 H), 108.



Imran yang menunjukkan terhadap jenis riba nasi’ah yang sesuai dengan kebiasaan
yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah,.?

Adapun ulamal figih dalam memberikan definisi tentang riba nasi’ah
diantaranya adalah, menurut imam abu Hanifah bahwa, riba nasi’ah yaitu
tambahan benda yang ditimbang namun tidak sejenis, dan juga sebaliknya bisa
timbang atau ditakar tapi sejenis, sedangkan menurut Imam Syafi’l bahwa, riba
nasi’ah yaitu sebuah kesepakatan dalam hutang piutang dengan batas waktu dan
ada tambahan waktu dalam pengembalian hutang tersebut. Maka dengan demikian
riba nasi’ah adalah suatu kelebihan dari jumlah pokok. Seperti yang terdapat dalam
sebuah hadits Rasulullah bersabda :

ey S lally iy ey 05 Tl Sy Al 5 Al A2adlly CalIL LN

255 agh )5 AW oo 38 A 015 el a1
Artinya: ‘kalau emas maka dijual dengan emas, kalau perak maka dijual
dengan perak, kalau gandum maka dijual dengan gandum, jika sya’ir yaitu
sejenis gandum maka dijual dengan sya’ir, kalau kurma maka dijual dengan
kurma, dan kalau garam maka dijual dengan garam, maka takaran dan
timbangan jumlahnya harus sama lalu dibayar tunai. Barang siapa yang
menambah atau meminta tambahan, maka mereka telah melakukan
perbuatant riba. Orang-orang yang mengambil tambahan tersebut dan

orang-orang yang memberinya, maka mereka sama-sama berada dalam
dosa, (HR. Muslim, no. 1584).

28 Abdur Rahman al-Jaziri, a/-Figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Turats al- Arabi, Jilid
1), 246.



Berdasarkan dalil hadits diatas, menurut Ibnu Rusyd bahwa hadits tersebut
jelas melarang hal yang mengandung kelebihan dan penambahan terhadap tukar
menukar barang yang sejenis.?’

Dalam kitab /°/amu al-Muwagqi’in karya Ibnu Qayyim al-Jauzi yang dikuti
oleh Muhammad ‘Abduh bahwa riba ada dua, diantaranya adalah pertama riba jali
yaitu riba jelas yang disebabkan adanya hal yang berbahaya didalamnya,
sedangkan yang kedua yaitu riba khafi yaitu juga riba yang diharamkan sebab
dapat mengantarkan terhadap riba jali’°
B. Sejarah Riba

1. Kondisi Sosio-Ekonomi Sebelum Turunnya Ayat Riba

Dalam prakteknya riba memiliki sejarah panjang yaitu bermula semenjak
kaum yahudi sampai zaman jahiliyah ketika islam belum hadir dan pada masa awal
keislaman. Menurut sejarah, riba termasuk hal yang diharamkan oleh beberapa
agama samawi, karena mereka menganggap bahwa riba tidak memberikan
kemaslahatan dalam kehidupan sosial masyarakat, bahkan sampai saat ini para
kaum yahudi masih gemar dalam melakukan riba, dan sampai saat ini pula di
negara AS praktek pembungaan uang masih berjalan khususnya dilembaga instansi
yaitu koperasi atau perbankan.3!

Di kalangan bangsa arab ketika pada zaman pra islam tidak dikenal

kerajaan semisal romawi atau persia, dikalangan bangsa tersebut hanya ada

Tbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugqtasid (Dar al-Thya’ al-Kutub al-* Arabiyyah,
Jilid 1I)), 97.

30Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer
(Bangil: al-Izzah, 1997), 183.

3'M. Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Riba” Ulumul Qur’an (Jakarta: LSAF, 1991), 45.



beberapa kelompok manusia yang bergabung dalam bentuk etnis atau suku.
Campur tangan seorang kepada suku sangat urgen buat kehidupan mereka. Karena
solidaritas sesama suku sangat erat sehingga jika ada salah satu diantara mereka
yang terbunuh, maka sebagian mereka ikut andil dan bertanggung jawab untuk
membalas dendam terhadap yang membunuh. Namun berbeda dengan sifat
materialistis orang arab saat itu yang mempunyai pengaruh besar daripada
solidaritas antar anggotanya, yaitu bisa dilihat dari minimnya solidaritas antar
sesama mereka, sehingga ada perbedaan yang nampak secara satatus sosial antara
yang miskin dengan yang kaya, maka bisa dikatakan bahwa solidaritas masyarakat
arab tidak absolut, namun bergantung terhadap kesadaran masing-masing
anggotanya dalam kondisi tertent..

Dalam dunia bisnis tentu kebnyakan ada sifat yang ingin menguntungkan
demi kepentingan pribadi daripada kepentingan orang lain, mendapatkan
keuntungan yang banyak dari dunia bisnis tentu menjadi tujuan utama walaupun
sebagian mereka banyak menempuh segala macam cara demi mencapai
keuntungan tersebut tanpa melihat nasib orang lain atau dengan cara bathil yang
kita kenal dengan istilah riba.3?

Menurut Muhammad Assad dalam 7he Message of the Qur’anyang dikutip
oleh Dawam Rahardjo, beliau mengatakan bahwa kaum yahudi setelah dibebaskan
oleh nabi musa dari genggaman fir’un, mereka merasakan kenikmatan dunia yang

luar biasa. Namun ketika masa nabi isa, kaum yahudi mengalami kesengsaraan

3?Muhammad Syafi’i Antonio, Is/amic Banking Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), 59.



atau malapetaka disebakan karena kegemarannya melakukan riba yaitu memakan
harta orang lain dengan cara bathil. Padahal al-Qur’an sudah melarangnya dengan
jelas, begitu juga dalam kitab mereka sendiri seperti kitab zabur dan kitab taurat
yang saat ini dikenal dengan kitab perjanjian lama.3?

Sebenarnya larangan riba bukan hanya untuk kaum yahudi. Para bangsa
Romawi dan filusuf Yunani kuno juga sudah mengembangkan teori yang
mendasari pelarangan riba. Sedangkan pendapat Aristoteles bahwa uang adalah
suatu medium yang dibuat untuk transaksi. oleh sebab itu, uang tidak dapat
beranak. Jika ada seseorang yang meminta bayaran lebih dari meminjamkan uang,
maka Aritoteles menilain tidakan tersebut sangat bertentangan dengan hukum
alam. Begitu juga dengan Plato adalah seorang tokoh yang juga mengecam
pembungaan uang.

Di Athena, ketika masa pemerintahan solon, tidak ada larangan dalam
praktek riba, akan tetapi ukuran bunganya dibatasi, yaitu dengan tujuan untuk
melindungi masyarakat yang bekerja di bagian pertanian. Namu lex genucia telah
mengumumkan bahwa berapapun bunga yang ditambah tetap dilarang, karena
menurutnya praktek tersebut sama halnya dengan melakukan kejahatan.3*

Di eropa pada mulanya khususnya orang yahudi merupakah bangsa yang
sangat maju dalam usaha perdagangan, sehingga kemudian menimbulkan
kecemburuan sosial dikalangan penduduk asli tersebut, mereka melakukan sebuah

upaya dengan mengusir orang yahudi untuk keluar dari area perdagangan,

33M. Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Riba” Ulumul Qur’an (Jakarta: LSAF, 1991), 46.
34M. Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Riba” Ulumul Qur’an (Jakarta: LSAF, 1991), 47.



bertepatan dengan abad ke 11, orang yahudi berubah profesi yaitu dengan
melakukan praktek pembungaan uang sebagai profesi baru mereka, dan mereka
mencapai puncaknya pada abad ke 14.

Pada tahun 1854 secara undang-undang penghapusan larangan riba baru
dilakukan di inggris begitu juga dibelanda pada tahun 1857, dan dengan waktu
yang sama, sebagian negara ada yang mempertahankan undang-undang anti riba
khususnya beberapa negara di bagian AS.3>

Walaupun begitu, bukan berarti undang-undang tersebut tanpa adanya
perlawanan. Pada abad ke-16 dan ke-17, salah satu pakar hukum Eropa yaitu calvin
dan dumouline melakukan perjuangan untuk mengurangi berlakunya undang-
undang anti riba.3¢

Pada umumnya sebagian para pemilik tanah memegang jabatan yang
sangat dominan dalam menentukan etika atau moral dalam bekerja, sehingga
membungakan uang merupakan sebagai pekerjaan yang rendah dan itu terjadi pada
zaman feodal yaitu dimana sebagian masyarakat banyak yang melakukan pinjaman
uang untuk digunakan keperluan konsumtif, namun akhirnya terjebak kepada
hutang disebabkan karena tidak mampu untuk membayarnya, bahkan bisa menjadi
budak bagi para pemberi hutang, maka oleh sebab itu pada zaman feodal sistem
riba dianggap mampu melemahkan sistem pertahanan masyarakat tersebut.

Pada pra islam yaitu pada masa jahiliyah, para suku arab kehidupannya

bergantung kepada usaha perdagangan, namun orang arab tersebut lebih cendrung

3Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Riba” Ulumul Qur’an” (Jakarta: LSAF, 1991), 44.
3Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Riba” Ulumul Qur’an” (Jakarta: LSAF, 1991), 608.



bersifat individualis dan sangat materialistis, sehingga yang mereka pikirkan
hanyalah kepentingan pribadi yaitu dengan mengambil untung sebanyak mungkin
dengan cara apapun tanpa memikirkan keusahan orang lain, maka dengn adanya
momentum tersebut muncullah praktek riba.3” Orang arab sendiri mengenal riba
yaitu dari kalangan yahudi yang banyak tinggal dimadinah. Pada abad 71 masehi,
raja titus mengusir orang yahudi dari palestina sehingga orang yahudi tersbut
tinggal dimadinah.38

Pada saat itu praktek riba dilakukan dengan cara pinjam meminjam dengan
waktu yang disepakati yaitu para pemberi pinjaman meminta tambahan atas pokok
pinjamannya, tambahan tersebut ditentukan oleh pemberi pinjaman namun jika
yang meminjam tidak mampu membayarnya sesuai dengan waktu yang
ditentukan, maka yang meminjam dibeiri tanbahan waktu kembali, namun dengan
syarat yang meminjam harus membayarnya berkali lipat sesuai tambahan yang
pertama, sehingga pinjamannya menjadi berlipat ganda. Oleh sebab itu hal
semacam ini menyebabkan ada unsur pemerasan, akibatnya yang miskin semakin
miskin dan yang kaya semakin tambah kaya. Atas dasar inilah al-Qur’an mengutuk
praktek riba yang dilakukan oleh orang jahiliyah, praktek riba ini

Sebagaimana diketahui, praktek riba saat itu ialah dengan cara perjanjian
dalam pinjam meminjam untuk jangka waktu tertentu yang telah disepakati

dengan memberikan tambahan atas pokok pinjaman. Dalam prakteknya, tambahan

3’Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic Banking Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), 59.

38Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba Dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna,
Cet. ke-2, 1993), 48.



atas pokok pinjaman ditentukan oleh si pemberi pinjaman (debitur). Apabila dalam
waktu yang disepakati, si peminjam tidak dapat membayar hutangnya bersama
tambahannya, maka ia akan diberi tenggang waktu kembali dengan tambahan
sebesar pokok sebagaimana tambahan pertama. Dengan demikian uang yang harus
dibayar peminjam menjadi berlipat ganda. Karena itu, dalam prakteknya, riba
dengan model demikian mengandung unsur penganiayaan, dan peminjam yang
biasanya orang-orang miskin menjadi tambah miskin. Atas alasan inilah, al-Qur’an
sangat mengutuk praktek riba.3° Riba Jahiliyah ini sudah tentu menyulitkan bagi
si peminjam. Pada praktek riba ini ada unsur penganiayaannya dan si peminjam
yang biasanya kaum miskin menjadi semakin miskin.

Dalam sejarahnya, praktek riba juga dilakukan oleh beberapa sahabat Nabi,
seperti ‘Utsman bin ‘Affan, ‘Abbas bin Abdul al-Mutallib, Khalid bin Walid, dan
juga para sahabat yang lainnya. Namun kemudian mereka menghentikan praktek
tersebut ketika ada larangan dari Rasulullah.

Sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an bahwa larangan riba sudah
didahului bentuk larangan yang lain yang secara etika tidak ada toleransi®’.
Larangan tersebut terlihat dalam sikap sosial ekonomi masyarakat Makkah ketika
itu, dimana menimbulkan kerugian yang besar dalam kelompoknya secara luas. Al-
Qur’an menganjurkan masyarakat tersebut menolong para anak yatim dan para
fakir miskin di sekelilingnya, Allah berfirman dalam al-Qur’an yaitu dalam surah

al-Muddatstsir ayat 43-44, yang artinya barang siapa yang tidak mendirikan shalat

3Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. ke-2,
1994), , 78.
40Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 28-33.



dan tidak memperhatikan fakir miskin, maka akan diancam siksa api neraka.
Begitu juga dalam surah al-Ma’arij ayat 24-25, Dijelaskan bahwa para fakir miskin
juga punya hak dari sebagian harta orang kaya, dalam ayat lain Allah juga
berfirman dalam surah al-Haqqah ayat 34, bahwa diantara orang-orang yang
mendapat hukuman karena tidak memperhatikan atau menolong fakir miskin,
kemudian Allah secara tegas menjelaskan, bahwa sangat penting untuk
menafkahkan sebagian hartanya untuk mengurangi penderitaan fakir miskin.

Sebagaimana dalam al-Qur’an bahwa menafkahkan sebagian hartanya,
merupakan hal yangat penting dalam memperkuat pondasi iman seseorang.
Banyak cara dalam menafkahkan hartanya, misalnya bisa melalui hibah ataupun
sodaqoh, jika hal itu masih memberatkan, maka bisa melalui dengan cara
memberikan pinjaman bagi orang lain yang membutuhkannya tanpa ada imbalan
yang berlebihan atau dengan cara memaksa denga memungut kelebihan, sehingga
membebankan pihak yang meminjam.

Sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 245 dijelaskan bahwa,
jenis pinjaman dinamakan dengan qard al-hasan yaitu jenis pinjaman yang penuh
dengan kebajikan, karena jenis pinjaman seperti ini dilakukan semata-mata hanya
untuk meringankan beban orang lain yang sedang membutuhkan, bukan justru
sebaliknya ada kepentingan pribadi yang ingin mencari keuntungan dari orang lain
yaitu dengan melakukan eksploitasi terhadap mereka, al-Qur’an menggunakan
istilah qard al-hasan yaitu menandakan bahwa yang berhak menerima pinjaman

yaitu bagi orang yang sangat membutuhkan.



Al-Qur’an juga menjelaskan dalam surah al-Baqarah ayat 280, yaitu, lebih
baik untukmu jika membebaskan sebagian atau semua hutang sebagai sedekah,
maksud al-Qura’an diatas bahwa Allah mengajarkan kepada hambanya terkait
sikap atau prilaku yang baik dalam menerima pengembalian pinjaman dengan
jumlah yang tetap sama dengan yang dipinjamkan, serta meringankan beban
hutang para debitur, sehingga bebas dari hutang tanpa ada beban yang
memberatkan, serta mengajarkan untuk meringankan dan bahkan membebaskan
seluruh beban hutang debitur.

Maka dengan penjelasan diatas bahwa al-Qur’an sangat memberikan
perhatian bagi hambanya untuk membantu kebutuhan mereka tanpa ada
penderitaan yang membebankan mereka. Dengan demikian dalam konteks
tersebut, adalah sebuah tuntunan bagi para peminjam untuk kebutuhan pribadi.

Sejak zaman khalifah umar, telah menjadi bahan perdebatan terkait makna
riba yang sesungguhnya, mereka menyesal karena rasulullah wafat sebelum sempat
memberikan penjelasan dalam masalah ini dengan rinci.*! Tetapi dalil al-Qur’an
menyatakan dalam surah al-Bagarah ayat 279, bahwa semua bentuk riba harus
dikutuk, namun kalau kalian bertaubat, maka untukmu jumlah pokoknya, yaitu
modal. Maka atas dasar ini, beberapa ulama berbeda pendapat yaitu ada yang
mengatakan bahwa semua jenis bunga itu haram dan sama dengan riba, tapi disisi
lain juga ada yang berpendapat bahwa tidak semua bisa dikatakan riba, melainkan

hanya tertentu saja yang diharamkan.

#'Latifa M. al-Gaoud and Mervyn K.Lewis, Perbankan Syari’ah Prinsip Praktik Prospek, (terj).
Burhan Wirasubrata (Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta, 2003), 57.



Dalam al-Qur’an sudah dijelaskan diatas bahwa kata riba terdapat dalam
empat surah yaitu disebutkan sebanyak delapan kali. tiga di antaranya turun
setelah Nabi hijrah dari mekkah ke madinah dan satu ayat lagi turun ketika beliau
masih belum hijrah yaitu tinggal di Makkah. Sedangkan yang di Makkah,
walaupun menggunakan kata riba, namun ulama setuju bahwa riba yang dimaksud
tersebut bukan yang diharamkan, karena hal tersebut diartikan sebagai hadiah yang
bermotif mendapatkan imbalan dalam kesempatan yang lain. Maka dengan itu,
agar mampu memahami maksud dari kandungan riba tersebut yaitu dengan
melihat atau mempelajari ayat tentang riba yang turun dimadinah.*?

2. Asbab al-Nuzul Turunnya Ayat-ayat Riba

Mengetahui sebab turunnya atau latar belakang tentang larangan riba,
menjadi sebuah kewajiban untuk dikaji, supaya mampu memahami secara
mendasar, karena jika tanpa mengetahui latar belakang tersebut, akan menjadikan
pemahaman yang kurang konprehensif, dalam sejarahnya ada berbagai macam
riwayat yang menjadi dasar turunnya ayat tentang larangan riba tersebut,
khususnya dalam surah ali Imran ayat 130-131 dan al-Baqgarah ayat 275-279.

Para mufassir pada umumnya mengutip dari al-thabari yang mengatakan
bahwa turunnya surah al-Baqarah ayat 275, disebabkan oleh pengamalan Abbas
bin Abdul Muthalib dan Khalid bin Walid yang bekerjasama dalam melakukan
peminjaman uang terhadap orang lain, dari tsaqif bani amr, sehingga ketika islam

datang, maka mereka mempunyai banyak harta.*3

42Shihab, Muhammad Quraish. Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas berbagai Persoalan
Umat (Bandung: Penerbit Mizan, 1998), 414.
“1bid, 385.



Dalam versi lain diceritakan bahwa bani ‘Amr ibn Umair ibn Awf
mengambil riba dari bani Mughirah. Ketika pembayara sudah tiba waktunya,
maka salah satu utusan datang kepada bani mughirah untuk menagih, namun
ketika mereka tidak sanggup membayar, kemudian hal itu disampaikan kepada
nabi, kemudian nabi bersabda, Ikhlaskan atau kalau tidak, maka siksa yang sangat
pedih dari Allah.** Adapun latar belakang turunnya surah Ali ‘Imran ayat 130-131,
dalam salah satu riwayat yaitu dari ‘Atha diceritakan bahwa, bani Tsaqif
mengambil riba dari bani Mughirah. Ketika pembayaran sudah tiba waktunya,
maka utusan bani tsaqif datang untuk menagih, jika tidak sanggup melunasi, maka
waktu pembayarannya diperpanjang dengan syarat menambah dari jumlah pokok
pinjman dengan berkali lipat.*’

Menurut mujahid bahwa pada zaman jahiliyah, ketika berhutang kepada
orang lain. kemudian yang berhutang mengatakan, Akan saya tambah sekian, kalau
kamu memberikan jangka waktu kepadaku.” Kemudian si peminjam memberikan
jangka waktu.*® Namun versi lain lain menceritakan, bahwa pada masyarakat pra
islam, biasanya mereka menggandakan pinjaman terhadap orang yang
membutuhkan, dengan hal tertentu yang meminjam tidak hanya mengembalikan
uang yang dipinjam, akan tetapi menambah dengan tambahan yang sebaliknya,

jika tidak mampu melunasi dengan cepat, maka waktunya bisa diperpanjang

#“Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Mesir: Mathba’ah Muhammad Ali Shahib wa Awladih, juz III ,
1374), 103.
4 Tbid, 123.
46 Tbid, 124.



pembayarannya namun dengan syarat membayar tambahan yang lebih besar dari

sebelumnya.
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BAB III

MMETODE DAN CORAK TAFSIR AL-MANAR

A. Biografi Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
1. Riwayat kelahiran Muhammad Abduh
Nama lengkap dari Muhammad Abduh yaitu Muhammad bin Abduh bin
hasan Khairullah, beliau lahir tahun 1266 H, bertepatan dengan tahun 1849, beliau
lahir di Mesir, di sebuah desa yang bernama Mahallat al-Nashr, kabupaten al-
Buhayrah, provinsi Gharbiyah, ayahnya berasal dari turki, akan tetapi ayahnya
sudah lama tinggal di Mesir, yaitu bernama Abdul hasan khairullah. sedangkan
Ibunya bernama jutaynah, yaitu seorang janda yang mempunyai keturunan dengan
Khalifah Umar bin Khattab, ibunya berasal dari desa dekat Thanta, propinsi
Gharbiyah.!
2. Riwayat Pendidikan Muhammad Abduh
Dalam lingkungan keluarga, Muhammad Abduh hidup dalam keluarga
petani, karena ayahnya merupakan seorang petani di desanya, semua saudaranya
ikut membantu ayahnya dalam bertani, hanya saja ayahnya menugaskan
Muhammad Abduh untuk melanjutkan pendidikan diantara saudara yang lain.
Muhammad Abduh sangat dicintai orang tuanya khususnya ibunya, terbukti
bahwa ketika baru saja dua minggu Muhammad Abduh menutut ilmu di desa lain,

ibunya tidak sabar untuk menjenguk putra tercintanya.?

"Muhammad ‘ Abduh, Risalah Tauhid (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. Ke 10, 1996), 7.
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Pada tahun 1863, sejak usia 12 tahun Muhammad Abduh telah mampu
menghafal al-Qur’an, di kota Thanta Muhammad Abduh memperbaiki bacaannya
kepada seorang guru tepatnya dimasjid al-Ahmadi (Sayyid al-Badawi). Di kota
tersebut, Muhammad Abduh tidak hanya mempelajari ilmu al-Qur’an, namun juga
belajar tentang ilmu bahasa arab dan ilmu figih, setelah selesai belajar di kota
Thanta, pada tahun 1865 H/ 1282 M, kemudian Muhammad Abduh melanjutkan
pendidikannya ke Universitas islam tertua di dunia yaitu Al-Azhar Kairo Mesir.

Muhammad Abduh sangat gemar dengan materi ilmu pengetahuan umum,
sedangkan di al-Azhar sendiri tidak mempelajari materi umum seperti,
matematika, geografi, kimia, biologi dan sebagainya, karena tidak diajarkannya
ilmu pengetahuan umum tersebut, sehingga membuat Muhammad ’Abduh tidak
begitu berminat untuk melanjutkan pendidikan diakmpus al-Azhar tersebut.?
Disisi lain Muhammad Abduh juga tidak puas dengan metode pembelajarannya,
Muhammad Abduh mengatakan bahwa, metode pelajaran yang digunakan gurunya
yaitu hanya sebatas doktriner saja tanpa memberikan penjelasan dengan alasan
yang rasional, dan pada waktu itu yang diajari yaitu materi bahasa dan teori hukum
islam. Oleh sebab itu, karena ketidak puasan Muhammad ‘ Abduh terhadap materi
dan metode yang diajarkan dikampus tersebut, maka membuat memutuskan untuk
berhenti dan ingin kembali ketanah kelahirannya.

Setelah kembali ketanah kelahirannya, pada tahun 1866, akhirnya

Muhammad Abduh memutuskan untuk menikah dengan salah satu wanita

3Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mutazilah (Jakarta: Ul Pres, 1987), 1.



setempat.* Selama ketidakaktifannya dalam proses pendidikan, Muhammad
‘Abduh mendapat nasehat dari salah satu pamannya yaitu yang bernama Syaikh
Darwisy, beliau sebagai sosok paman yang sangat berperan dalam menentukan
proses pendidikan Muhammad Abduh yaitu, dengan mengenalkan tentang ilmu
agama, dengan dorongan dan motivasi tersebut , akhirnya Muhammad Abduh
termotivasi dan bergabung dengan kelompok sufi.’

Selain dorongan dari pamannya, Muhammad Abduh juga mendapatkan
dorongan dari ayah dan ibunya, dengan nasehat orang tuanya tersebut, akhirnya
muhammad Abduh termotivasi untuk kembali belajar dimasjid al-Ahmadi,
akhirnya dengan motivasi yang penuh semangat, Muhammad Abduh mampu
menyelesaikan pendidikannya disana, kemudian pada tahun 1869, Muhammad
Abduh kembali melanjutkan pendidikannya ke al-Azhar mesir, namun lagi-lagi
Muhammad Abduh tetap kurang puas terhadap pembelajaran disana, pada
akhirnya beliau mengasingkan diri dari masyarakat karena kerisis dalam batinnya,
pada waktu itu juga pamannya Syaikh Darwisy berperan kembali untuk
mendorong dan memotivasi dan akhirnya Muhammad Abduh melanjutkan lagi
pendidikannya ditempat yang sama, yang awalnya sempat berhenti karena ketidak
puasannya dengan metodenya, namu akhirnya belaiu bukan hanya belajar figih

atau ilmu agama yang lainnya, tapi juga belajar ilmu logika.

“Nurjannah Ismail. Perempuan Dalam Pasungan (Yogyakarta: LKIS, 2003), 125.
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3. Latar Belakang Pemikiran Muhammad Abduh

Ketika Muhammad Abduh berusia 23 tahun, pada tahun 1872, beliau
berkenalan dengan salah satu tokoh yaitu bernama Afghani, sejak itu Muhammad
Abduh memperbanyak belajar ilmu agama yaitu ajaran islam dari kacamata yang
baru yang dibimbing langsung oleh Afghani, Muhammad Abduh dikenalkan
dengan karya buku yang ditulis oleh penulis barat yang sudah ditejemahkan ke
bahsa arab, serta diperkenalkan dengan belajar masalah politik dan sosial yang
sedang dihadapi oleh masyarakat mesir dan umat islam pada umumnya pada saat
itu. Sosok Afgani merupakan guru yang sangat berpengaruh terhadap Muhammad
‘Abduh bahkan beliau termasuk murid yang paling setia dalam mengikuti
pemikiran Afghani, sehingga mampu belajar jurnalistik dan memperaktekannya.®

Pada tahun 1879, setelah menyelesaikan pendidikan dengan gelar sarjana,
Muhammad Abduh diangkat menjadi tenaga pendidik di Dar al-‘ulum, namun
kemudian beliau diberhentikan dengan alasan tidak jelas, dan akhirnya kembali ke
kampung halamannya, begitu juga dengan gurunya yang bernama Afghani diusir
dari Mesir. Ketika terjadi pergantian pemerintahan dimesir, Muhammad Abduh
diangkat menjadi pimpinan salah satu majalah resmi yaitu majalah al-Waqa’l al-
Mishriyah yang dibawah pimpinan berubah menjadi alat politik yaitu partai liberal
dengan tuduhan bahwa mereka terlibat dalam pemberontakan Urabi Pasha,
walaupun tuduhan tersebut tidak berdasar, kemudian pada tahun 1882, sesudah

pemberontakan tersebut bisa ditindas, maka muhammad Abduh diusir dari mesir’
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Pada tahun 1884, setelah bergabung dengan Afghani diparis, Muhammad
Abduh bersama Afghani membentuk sebuah organisasi yang bernama al-‘Urwah
al-Wutsqa, dan mampu menerbitkan sebuah majalah, namun tidak bertahan lama,
hanya berusia delapan belas bulan, setelah dari paris, Muhammad Abduh hijrah ke
tunisia hanya beberapa bulan saja sambil melakukan propaganda terkait organisasi
tersebut, namun pada tahun 1885 akhirnya muhammad Abduh menetap di Beirut,
di kota tersebut beliau mengajar dalam salah satu lembaga pendidikan agama,
ketika masa itu Muhammad Abduh berkesempatan menyalin sebuah buku karya
Afghani yang sangat berarti dari bahasa persia ke dalam bahasa arab, dalam karya
tersebut yaitu berisi tentang sanggahan terhadap pemahaman atheisme.

Setelah sekian lama menetap di beirut, kemudian pada tahun 1889,
Muhammad Abduh mendapat izin untuk kembali kemesir, tidak lama kemudian
beliau diangkat menjadi hakim pengadilan untuk pribumi, dan dua tahun setelah
itu diangkat menjadi penasehat dalam mahkamah banding, kemudian dimasa akhir
hayatnya yaitu pada tahun 1899, muhammad Abduh diangkat menjadi seorang
mufti negara sampai beliau wafat tahun 1905 .8

4. Karya-karya Muhammad Abduh

Awalnya karya tafsir Muhammad Abduh bukan berbentuk sebuah tulisan,

namun berasal dari ceramah dibeberapa tempat, adaopun karya-karyanya sebagai

berikut:

8Munawir Sjadzali, Is/am dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UI Press, Edisi
5,1993), 120.



a. Karya Tafsir Juz ‘Amma, yaitu merupakan salah satu karyanya yang
dijadikan sebuah rujukan untuk guru ngaji dimaroko. Agar para murid
tidak hanya cukup menghafal, namun mampu memahami al-Qur’an
dengan maknanya.

b. Karya Tafsir surah al-‘Asr, karya tafsir tersebut berasal dari kajian
diperkuliahan atau pengajian umum yang disampaikan didepan para
pemuka agama atau tokoh masyarakat al-Jazair.?

c. Karya TafSir surah al-Haj ayat 52-54, surah al-Ahzb ayat 37, dan surah
al-Nisa’ ayat 78-79, karya tafsir tersebut sebagai bentuk bantahan
terhadap tanggapan negatif kepada islam dan nabi.!?

d. Karya Tafsir al-Qur’an, yaitu surat al-Fatihah sampai dengan surat al-
Nisa’ tafsir tersebut disampaikannya di masjid al-Azhar Kairo Mesir,
pada awal Muharram 1317 H sampai dengan pertengahan Muharram
1323 H.!! kemudian tafsir surah al-Baqarah yang diambil dari tafsirnya
yang bernama al-Manar, sedangkan nama al-Manar sendiri yaitu
merupakan nama sebuah majalah di Mesir yang pertama kali terbit pada
tahun 1898 M, yaitu bertepatan dengan tahun 1351 H..

Menurut Quraish Shihab, Tafsir al-Manar yang terdiri dari 12 jilid itu lebih

wajar untuk dinisbatkan kepada Rasyid Ridha, karena di samping lebih banyak

9Abd. Majid Abd. Salam al-Muhtasib, Ittijahat al-Tafsir fi “‘Asri al-Hadits (Beirut: al-Kitab al-
Awal, cet. I, 1973), 105.
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yang ditulisnya, juga dalam surat al-Fatihah, al-Baqarah dan al-Nisa’ banyak
ditemui pendapatnya.
B. Biografi Muhammad Rasyid ridha
1. Riwayat Kelahiran Muhammad Rasyid Ridha
Pada tahun 1865 M, bertepatan dengan tahun 1282 H, Muhammad Rasyid
Ridha lahir disebuah desa yang bernama desa Qalamun.'? Ibunya bernama fatimah
wafat dikiro pada tahun 1931, ibunya merupakan sosok perempuan yang sangat
taat dalam menjalankan ajaran agama. Sedangkan ayahnya bernama Sayyid Ali
Ridha al-Husaini, ayahnya seorang penganut tarigat Syadiliyah dan sekaligus
seorang imam dimasjid Qalamun, Muhammad Rasyid Ridha merupakan keturunan
arab, karena ayahnya seorang Sayyid, maka tidak heran jika Muhammad Rasyid
Ridha ada pengaruh budaya arab, begitu juga ada pengaruh dari kebiasaan pengikut
Tariqah terhadap karakter pribadinya Muhammad Rasyid Ridha.'3
2. Riwayat Pendidikan Muhammad Rasyid Ridha
Muhammad Rasyid Ridha menempuh pendidikan pertama yaitu di al-
Kuttab yang terletak disebuah desa Qalamun, dilembaga tersebut beliau membaca
al-Qur’an dan Khat yaitu sebuah ilmu yang mempelajari seni tulisan arab, pada
saat itu menurut Ahmad syarbasi bahwa Muhammad Rasyid Ridha sudah terlihat
keistimewaan yang ada dalam dirinya, ketika pada masa-masa belajar, beliau

memiliki kemampuan sangat yang bagus dan otaknya sangat cerdas, bahkan beliau

2[brahim Ahmad al-Adawi, Rasyid Ridha al-Imam al-Mujahid (Mesir: Dar al-Mishriyah li att’lif
wa at-ta’amah), 19.
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mampu menghafalkan beberapa surah dalam al-Qur’an sebelum gurunya
mengajarkan.'4

Pada tahun 1882 M bertepatan dengan tahun 1299 H, Muhammad Rasyid
Ridha selesai menamatkan pendidikannya di al kuttab, kemudian beliau
melanjutkan pendidikannya ke kota Tripoli yaitu disebuah lembaga pendidikan
tingkat dasar yang bernama al- Rasyidiyah, dilembaga pendidikan tersebut, beliau
tidak hanya belajar ilmu Nahwu atau ilmu Sharaf tapi beliau juga mempelajari
tentang ilmu hitung dan ilmu bumi sesuai kurikulum pendidikan yang ada
dilembaga pendidikan tersebut, setelah itu Muhammad Rasyid ridha pindah ke
salah satu lembaga pendidikan lain yaitu bernama madrasah al-Wataniyah, disana
tingkatannya lebih tinggi daripada lembaga pendidikan sebelumnya yang sama-
sama terletak dikota Tripoli. Di madrasah al-Wataniyah, Muhammad Rasyid ridha
menmukan hal baru, yang belum ada dimadrasah sebelumnya, yaitu metode
pembelajarannya dengan menggunakan komunikasi berbahasa arab, kecuali materi
pelajaran ilmu Syari’ah, ilmu Filsafat dan mantiq.'3

Madrasah al-Wathaniyah merupakan sekolah terbaik pada waktu itu selain
dengan pengantar berbahasa arab tapi juga diajarkan bahasa perancis dan bahasa
Turki.'® Madrasah tersebut dipimpin oleh seorang ulama besar yang bernama
Syaikh Husain al-Jisr. Bersama Syaikh inilah Muhamamd Rasyid Ridha memiliki

kesempatan untuk menulis beberapa karyanya diberbagai surat kabar yang ada

“M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 61.
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dikota Tripoli, sehingga mampu mengantarkannya sebagai pimpinan majalah al-
Manar, Syaikh Husain al-Jisr merupakan sosok yang mempunyai pengaruh besar
terhadap perkembangan pemikiran Muhammad rasyid Ridha dimasa depan, karena
hubungan keduanya sangat erat dan tidak pernah terhenti walaupun sekolah
tersebut ditutup oleh pemerintah turki 7

Selain belajar kepada Syaikh Husain al-Jisr yang merupakan seorang
pemimpin tarighah khalwatiyah yang juga dikenal memiliki cara berfikir modern.'®
Muhammad Rasyid Ridha juga belajar tentang ilmu hadits kepada Syaikh Mahmud
Nasyabah yaitu seorang ulama ahli hadits, berkat gurunya tersebut Muhammad
Rasyid Ridha mampu menilai hadits dhaif dan hadits maudhu’.!® Tidak hanya itu,
Muhammad Rasyid Ridha juga belajar kepada Syaikh Abdul Gani al-Rafi, yaitu
belajar tentang kitab hadits Nailul Authar sebuah karya dari Asy-Syaukani.?’

Hasil proses dari sebuah pendidikan dari beberapa gurunya, Muhammad
Rasyid Ridha memiliki ilmu pengetahuan yang sangat luas, sehingga beliau
memanfaatkan ilmunya untuk memberikan sebuah pendidikan atau pengarahan
kepada para sahabatnya, setiap aktivitasnya, beliau selalu mengamati kondisi yang
terjadi dikawasan negara tetangga, khususnya masalah agama, yaitu melalui
majalah dan surat kabar, sehingga beliau sangat tertarik terhadap suatu majalah

bernama al-Urwah al-Wusga yang dipimpin oleh seorang gurunya Muhammad
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‘Abduh yaitu jamaluddin Afghani. Muhammad Rasyid Ridha sangat berkeinginan
untuk bertemu kedua tokoh tersebut, namun keinginan beliau untuk menemuinya
tidak terealisasi karena jamaluddin Afghani terburu meninggal dunia, dan akhirnya
pada tahun 1879 M, Muhammad Rasyid Ridha berangkat ke Mesir untuk menemui
muridnya Jamaluddin Afghani yaitu Muhammad Abduh.?!

Berawal dari majalah al-urwah yang diterbitkan oleh Jmaluddin al-
Afghani, sehingga Muhammad Rasyid Ridha dan Muhammad Adduh bisa
dipertemukan, tulisan keduanya sebagai bentuk pembaharu yang memberikan
pengaruh besar terhadap pemikiran Muhammad Rasyid Ridha, sehingga bisa
merubah yang awalnya sufi menjadi seorang yang penuh semangat.?’> karena
selama ini Muhammad Rasyid Ridha hanya berusaha untuk memperbaiki aqidah
dan syari’ah yaitu dengan mengajak untuk meninggalkan kenikmatan dunia yaitu
dengan sikap zuhud, maka ketika sudah mendapatkan pengaruh dari majalah
tersebut, Muhammad Rasyid Ridha mampu membangun semangat dirinya dan
masyarakat yang lain dalam melaksanakan ajaran agama secara utuh serta
membela negara dengan ilmu pengetahuan.

Ketika Muhammad Rasyid Ridha telah berhasil menemui Muhammad
Abduh, yang sangat diharapkan ilmunya dan nasehatnya Pada tahun 1898 M atau
pada tahun 1315.Muhammad Rasyid Rida mampu memberikan usulan dan saran

kepada Muhammad Abduh yaitu berharap bahwa Muhammad ‘Abduh menulis

2'Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
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sebuah tafsir al-Qur’an dengan metode yang digunakan dimajalah al-Urwah, dan
akhirnya usulan tersebut diterima, maka kemudian Muhammad ‘Abduh bersedia
untuk memberikan kajian tafsir kepada muridnya dikampus al-Azhar.

Muhammad Rasyid Rida selalu aktif dalam mengikuti kajian dikampus al-
Azhar, bahka beliua tidak pernah libur dari seluruh kegiatan tersebut. Kemudian
tidak hanya diam dan mendengarkan, tapi juga ditulisnya apa yang beliau
dengarkan selama mengikuti kajian yang disampaikan oleh Muhammad Abduh,
setelah itu hasil dari tulisannya dikonsultasikan kepada gurunya, maka dengan
demikian sudah sangat pantas jika Muhammad Rasyid Ridha merupakan pewaris
pertama dalam menerima ilmu dari Muhammad Abduh, sebab Muhammad Rasyid
Ridha merupakan murid yang palin banyak menerima dan menulis apa yang
diajarkan oleh gurunya, baik selama Muhammad ‘Abduh masih hidup ataupu
setelah wafat, ketika dalam proses penulisan, Muhammad Rasyid Ridha tidak
pernah menyimpang dari metode yang diajarkan oleh Muhammad Abduh, maka
tidak heran jika Muhammad Abduh pernah berkata bahwa, pemilik al-manar
merupakan penerjemah pikirannya, begitu juga dengan ucapan murid Muhammad
Rasyid ridha bahwa, Muhammad Abduh pernah mengomentari sifat Muhammad
Rasyid Rida yaitu pikiran keduanya menyatu, baik dalam pendapat, aqidah, akhlak
begitu juga amalnya??

Pada tahun 1908 M, setelah Muhammad Abduh wafat, Muhammad Rasyid

Ridha kembali kedamaskus, namun berselang berapa lama, beliau kembali lagi ke
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Mesir dan mendirikan sekolah al-Da’wah wa al-Irsyad, setelah itu beliau lanjut ke
Suriyah, disana beliau menjabad sebagai ketua muktamar Suriyah. Namun
kemudian beliau kembali lagi kemesir pada tahun 1920 M, pada waktu itu beliau
diberi kesempatan berkunjung ke india, hijaz dan eropa, dan akhirnya kembali lagi
ke Mesir dengan menetap selamanya, yaitu dengan meneruskan sebuah perjuangan
untuk kemajuan umat islam dikota kairo sampai pada akhirnya beliau wafat
dengan wajah yang penuh dengan senyuman yaitu pada usia 70 tahun yang
bertepatan dengan 22 agustus 1935 M.
3. Latar Belakang Pemikiran Muhammad Rasyid Ridha

Kitab lhya Ulumiddin yang merupakan karya al-Gazali, memberikan
pengaruh besar terhadap pandangan Rasyid Ridha, sehingga mampu mebentuk
agar umat islam harus sadar untuk menghayati keimanannya, Muhammad Rasyid
Ridha terdorong oleh kitab /hya Ulumiddin tersebut untuk fokus terhadap
persiapan spritual untuk kebtuhan akhirat nanti, kitab tersebut juga bagian dari
salah satu kitab yang selalu dibaca oleh Muhammad Rasyid ridha, bahkan bisa
dikatakan sebagai guru pertama dalam membentuk karakter pribadinya.?*

Setelah beberapa tahun Muhammad Rasyid Ridha dalam menjalani
kehidupan sufi dan amalan tarekat, beliau menyadari bahwa adanya bid’ah dalam
ajaran tersebut, maka belaiu meninggalkan ajaran tersebut, bahkan beliau
mengadakan pengajian kepada kaum pria dan wanita dengan tujuan untuk

menyadarkan mereka agar meninggalkan ajaran sufi yang menurut beliau sudah
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tercampur dengan adanya bid’ah, Muhammad Rasyid Ridha juga melarang
masyarakatnya untuk pergi keburan untuk bertawassul kepada para wali yang
wafat dengan tujuan mencari berkah .2

Setelah belajar kitab hadits dengan giat, Muhammad Rasyid Ridha, terlihat
banyak perubahan dalam sikapnya terhadap ajaran tasawuf, beliau terlihat
dipengaruhi oleh ide-ide tokoh modern yaitu Syaikh Jamaluddin al-Afghani dan
Muhammad Abduh yang dimuat dalam majalah yang dikenal dengan majalah a/-
Urwah al-Wusga yang mereka terbitkan dikota paris, Dengan ide atau gagasan
yang dipublikasikan oleh kedua tokoh tersebut, maka dianggapnya sangat berlian
dan sangat berkesan dalam rinya, Muhammad Rasyid Ridha sangat mengagumi
mereka, dan akhirnya Muhammad Rasyid Ridha punya keinginan kuat dalam
dirinya untuk berguru dan bergabung dengan kedua tokoh tersebut.

Namun untuk menemui kedua tokoh tersebut sekaligus belum tercapai
karena al-Afghani meninggal terlebih dahulu, Muhammad Rasyid Ridha hanya
bisa bertemu dengan Muhammad Abduh dan pada waktu itu Muhammad Abduh
diusir kebeirut pada tahun 1882, maka kemudian Muhammad Rasyid Ridha
berdialog dengan Muhammad ‘Abduh yaitu dengan bertukar ide pikiran atau
gagasan sehingga menumbuhkan rasa semangat yang tinggi untuk melepaskan

umat islam dari kebodohn atau keterbelakangan.2®
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Ketika dibeirut libanon, Muhammad Rasyid Ridha ingin berusaha mencoba
menyebarkan ide atau gagasan tentang pembaharuan yang diperolehnya dari
gurunya yaitu Muhammad Abduh, akan tetapi usaha tersebut mendapat tantangan
dan tekanan politik yang dilakukan oleh kerajaan turki usmani, akhirnya karena
tantangan tersebut semakin besar, maka akhirnya Muhammad Rasyid Ridha
pindah kemesir untuk mengikuti jejak gurunya yang sudah lama tinggal dimesir
pada tahun 1898. Dikota tersebut Muhammad Rasyid Ridha dapat menemui
langsung dengan Muhammad Abduh dan menyatakan keinginanya agar menjadi
pengikut setia Muhammad Abduh, namun tidak cukup itu, tapi juga jadi mitra
pengulas pemikirannya dan sekaligus penerjemah.

Setelah beberapa bulan menetap dimesir, Muhammad Rasyid Ridha
memulai untuk menerbitkan majalah a/-manar namun dengan minta pesetujuan
dari gurunya yaitu Muhammad Abduh, majalah tersebut sebagai bentuk gerakan
pembaharuan untuk kemajuan umat islam dari belenggu penjajahan, Muhammad
Rasyid Ridha mengaskan bahwa agama islam merupakan agama yang universal
dan selalu menyesuaikan dengan kebutuhan manusia dalam segala waktu dan
tempat, maka tidak heran jika dalam tafsirnya yaitu a/-Manar, Muhammad Rasyid
Ridha berusaha mengaitkan ajaran al-Qur’an dengan kehidupan masyarakat.

Adapun visi yang dimiliki Muhammad Rasyid Ridha yaitu bahwa umat
islam harus mampu bersaing dengan dunia barat, baik dalam ilmu tekhnologi,
politik dan ilmu pengetahuan lainnya, sehingga umat islam mampu terlepas dari

belenggu penjajahan pemikiran, sehingga menjadi maju dan berkembang



Adapun ide atau gagasan pembaharuan Muhammad Rasyid Ridha yang
dipublikasikan yaitu antara lain adalah:

Sebagian umat islam pada waktu itu prilakunya banyak yang menyimpang,
mereka tidak lagi menganut dengan ajaran islam yang sebenarnya, seperti misalnya
mereka berasumsi bahwa ajaran islam terdapat ajaran yang memiliki kekuatan
rohani dimana pemiliknya melakukan dengan cara apa yang dikehendaknya dengan
mengesampingkan sunnah rasul, padahal dalam ajaran islam menurut Muhammad
Rasyid Ridha bahwa kebahagiaan diperoleh dengan melalui amal usaha yang
sesuai dengan tuntunan sunnah rasul, maka tidak heran jika umat islam terjadi
kemunduran dalam segala aspek kehidupan.?’

4. Karya-karya Muhammad Rasyid Ridha

Muhammad Rasyid Ridha bukan lah hanya seorang pejuang tapi juga
seorang wartawan dan pengarang yang pandai, beliau menunjukkan dalam
hidupnya bahwa pena lebih tajam dari pedang, sehinggah penanya mampu
membangunkan dan menyadarkan umat islam dari kesesatan, dan karya tulisnya
juga mampu memberi perlawanan terhadap dunia barat yang ingin menguasai
dunia islam, adapun karya Muhammad Rasyid Ridha diantaranya adalah:

a. karangan pertama yaitu kitab a/-Hikmah al-Shar’iyat fi Muhakamat al-

Qadiriyat wa al-Rifa’iyati, yaitu membahas terkait bantahan kepada Abi
al-Hady al-Shiyadi karna mengkritik Sayyid Abdul Qadir Jailani yang

merupakan tokoh sufia

2"Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1996), 72.



b. Biografi lengkap yang berjudul Tarikh Ustadz al-Imam, yang terdiri dari
tiga jilid.

c. kitab riwayat nabi Muhammad berjudul Dzikru Maulid al-Nabiy,

d. kitab tentang persatuan umat islam, judul Al-Wihdah al-Islamiyyah,

e. kitab yang membahas tentang kelemahan aqidah kristen dan kebenaran
aqidah islam yang berjudul Syubhat al-Nasara wa Hujjat al-Islam,

f. Kitab Tentang sistem kholifah dalam islam, judul A/-Khilatah wa al-
Imamah al-Kubra.

g. Kitab Tentang ajaran tauhid berjudul A/-Nida ila Jins al-Latif.

h. Kitab tentang bukti kenaran wahyu kepada rasul secara ilmiah dan
penolakan sarjana barat terhadap islam, judul AZl-Wahyu al-
Muhammadiy.

i. Kitab tentang tafsir al-Qur’an yang bernama Tafsir a/-Manar, yang
merupakan karya Muhammad ’Abduh lalu dilanjutkan oleh Muhammad
Rasyid Ridha.

j. Kitab tentang sejarah dan kiprah dalam memperjuangkan agama islam,
Muhammad ‘Abduh yang berjudul 7arikh al-Ustadz al-Imam al-Syaikh
Muhammad ‘Abduh.

k. Kitab tentang refleksi pemikiran dalam hukum islam, yang berjudul
Yusru al-Islam wa Usul al-Tasyri’al- ‘am.

1. Kitab tentang riba dalam islam, yang berjudul, Haqgiqah al-Riba.

m. Kitab tentang cara ibadah haji dan hukumnya dalam pandangan islam,

berjudul Manasik al-Hajji Ahkamuhu wa Hikmatuhu.



n. Kitab tentang kedudukan dan persamaan wanita dan pria, berjudul,
Musawatu al-Rajul bi al-Mar’ah.

0. Al-Azhar, berisi tentang sejarah al-Azhar, perkembangan dan misinya
serta beberapa bantahan terhadap ulama al-Azhar yang menentang
pendapat-pendapatnya.

C. Sejarah Tafsir A/l-Manar
1. Sejarah penulisan Tafsir A/-Manar

Tafsir al-Manarmerupakan karya dari Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha, tafsir tersebut terdiri dari 12 juz dan dalam setiap juz terdapat 500-
700 halaman.”® Tafsir ini nama aslinya tafsir a/-Qur’an al-hakim, karena
kandungannya berasal dari majalah a/-Manar, yang merupakan sebuah jurnal
ilmiah Muhammad Abduh sedangkan pimpinan redaksinya yaitu Muhammad
Rasyid Ridha, diamana majalah tersebut terbit setiap bulan, maka dengan
demikian tafsir tersebut lebih populer dengan sebutan tafsir al-Manar.>°

Muhammad Abduh dalam menyampaikan tafsir al-Qur’an yaitu pertama

kali dipublikasikan majalah a/-Manar, yang kemudian dikumpulkan menjadi
sebuah kitab. Dan selanjutnya Muhammad Rasyid Ridha, memberikan berapa
catatan dalam bentuk sastra dan dipublikasikannya dalam bentuk teks dan

mendapat persetujuan oleh Muhammad Abduh.3°

Dudung Abdulloh, Pemikiran Muhammad ‘Abduh Dalam Tafsir Al-Manar (Dalam Jurnal Al-
Daulah, Vol. 1, No.1, Desember 2012), 36.

lgnaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Aliran Klasik Hingga Modern: Madzahib al-Tafsir al-Islam,
(terj). M. Alaika Salamullah (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), 396.

3%1bid, 397.



Adapun tafsir yang disampaikan Muhammad Abduh melalui kulyah
tafsirnya yaitu dari surah al-fatihah sampai dengan surah al-Nisa’ ayat 26. Lalu
dilanjutkan oleh Muhammad Rasyid Ridha yaitu dengan menafsirkan ayat-ayat
secara sendirian namu tidak lepas dengan metode yang disampaikan oleh
Muhammad Abduh yaitu sampai dengan surah Yusuf ayat 52.

Penafsiran surah al-Fatihah sampai surah al-Nisa’ ayat 125 dalam tafsir al-
manar merupakan hasil dari pemikiran Muhammad Abduh sendiri, Lalu
dilanjutkan oleh Muhammad Rasyid Ridha yaitu dengan menafsirkan ayat-ayat
secara sendirian namu tidak lepas dengan metode dan ciri pokok yang disampaikan
oleh Muhammad Abduh, sehingga tafsir al-manar ini lebih dinisbatkan kepada
Muhammad Rasyid ridha karena selain banyak menafsirkan dari segi surah baik
jugadengan jumlah ayat dan halamnnya , disisi lain juga dalam penafsirannya yang
terdapat dalam surah al-Fatihah, al-Baqarah, ali-Imran dan al-Nisa’ yaitu banyak
ditemukan dengan ungkapan atau pendapat Muhammad Rasyid Ridha dengan kata
‘Aqulu’ sebelum menguraikan sendiri.3!

Tafsir al-Manartidak ditulis langsung oleh Muhammad Abduh akan tetapi
berawal dari kajian yang disampaikan oleh Muhammad ‘ Abduh di masjid al-Azhar
yang terjadi pada bulan muharran tahun 1317 H. Walaupun tafsir tersebut tidak
ditulis langsung oleh Muhammad Abduh namun tetap dikatakan hasil karya beliau
karena apa yang disampaikan oleh beliau ditulis oleh muridnya yaitu Muhammad

Rasyid ridha. Lalu kemudian jadilah sebuah artikel walaupun sedikit ada

3'bid, 37.



penambahan untuk diperbaikinya oleh muridnya sebelum dipublikasikan dalam
majalah al-Manar secara luas .2

Maka sebagian besar karya Muhammad Abduh berawal bukanlah
berbentuk tulisan, karena menurut beliau bahwa penafsirannya yang disampaikan
secara lisan mampu dipahami sekitar 80% oleh pendengarnya sedangkan menurut
beliau juga bahwa tulisan hanya dipahami sekitar 20% oleh pembaca.3? Tafsir a/-
Manar menunjukkan bahwa sebagai tafsir yang mengambil dari riwayat yang
shahih dan menggunakan pandanga akal secara tegas yang mampu menjelaskan
sesuai sunnatullah dan hikmah syari’ah kepada manusia, dan menjelaskan tentang
fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk untuk seluruh umat manusia disetiap waktu.

Tafsir al-Manarpada dasarnya merupakan hasil karya dari tiga tokoh islam,
yaitu Jamaludin al-Afghani, Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha,
dimana pada saat itu yaitu hasil dari gagasan perbaikan masyarakat terhadap
sahabat dan muridnya oleh tokoh pertama, kemudian gagasan tersebut
disampaikan oleh Muhammad Abduh melalui tafsirnya tentang ayat al-Qur’an,
lalu diterima oleh Muhammad Rasyid Ridha yang kemudian ditulis dan
dipublikasikan dalam majalah a/-Manar dan Tafsir ini juga dengan redaksi yang
sangat dipahami dan dimengerti bagi masyarakat awam akan tetapi tidak bisa

diremehkan oleh kalangan cendekiawan muslim..3*

31bid, 38.

33Dudung Abdulloh, Pemikiran Muhammad ‘Abduh Dalam Tafsir Al-Manar (Dalam Jurnal Al-
Daulah, Vol. 1, No.1, Desember 2012), 37.

3*Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: LKIS, 2003), 123.



Dalam pandangan Muhammad Abduh menurut Abd Halim Mahmud,
mengatakan, bahwa tafsir tersebut ada tingkatannya, tingkatan yang paling rendah
yaitu, harus mampu menjabarkan secara umum kemudian mendorongnya dalam
hal yang baik.>> Sedangkan tujuan Muhammad ‘Abduh dalam menelaah tafsir
yaitu dikumpulkan suatu syaratsupaya digunakan atas tujuan tersebut, yakni
berusaha mengerti tujuan dan maksud terhadap firman Allah, baik dalam hukum
maupun aqidah dengan mengarahkan kejalan rohani, lalu setelah itu membawanya
keperbuatan hidayah yang sudah Allah janjikan, maka dengan itu bermaksud
mengambil sebuah hidayah dalam al-Qur’an, memfokuskan fungsi dari sebuah
hidayah al-Qur’an bagi umat manusia supaya bisa menjalankan kehidupannya
sesuai ajaran al-Qur’an.3°

Yang melatarbelakangi penulisan tafsir a/-Manar yatu karena faktor
politik, sosial dan budaya yang sangat memprihatinkan, kondisi tersebut terjadi
hampir seluruh negara arab, salah satunya yaitu di Mesir, mereka dijajah oleh
negara barat untuk menguasai negara arab, dalam situasi tersebut selain merugikan
masyarakat arab, kemudian banyak umat islam jauh dari pemahaman ajaran islam,
sehingga para tokoh islam memberikan himbauan agar supaya umat islam kembali
terhadap ajaran islam dan mengamalkannya sebagai bentuk perjuangan dalam
melakukan perlawanan dan penindasan yang dilakukan oleh penjajah negara

barat.’” Walaupun himbauan tersebut direspon baik oleh umat islam bahkan

3Mani> Abd Halim Mahmud, Metodologi Taf Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 256.

36 Faizah Ali Syibromalisi, & Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, (Jakarta:
Litbang UIN, 2011), 94.

37 Ibid, 97.



sampai munculnya beberapa gerakan pemikir islam yang bersumber al-Qur’an,
akan tetapi semangat para penjajah tidak pernah berhenti untuk menindas umat
islam.

Tujuan politik Muhammad Abduh yaitu ingin mengubah masyarakat Mesir
dalam mengatasi masalah yang terjadi ditengah masyarakat, sehingga kondisi
sosial pada saat itu memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pemikiran
dan politik Muhammad ‘Abduh, atas pengaruh tersebut, Muhammad Abduh ingin
menumbangkan sistem politik yang otoriter.

2. Metode Penulisan Tafsir a/-Manar.
a. Segi Sumber Penafsiran

Dalam muqaddimahnya Muhammad Abduh berpendapat bahwa beliau
memelihara antara aqal dengan akal dan antara riwayah dan dirayah. la tidak hanya
mengambil pendapat orang yang terdahulu, akan tapi juga menggunakan akal dan
pengalaman sendiri. Sehingga bisa disimpulkan bahwa metode tafsir a/-manarjika
dilihat dari segi sumbernya, yaitu menggunakan metode bil iqtirani dimana cara
penafsiran al-Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber riwayat yang
kuat dengan sumber dirayah.

b. Segi cara penjelasan

Dilihat dari segi cara penjelasan, Tafsir a/-Manar termasuk dalam tafsir
yang menggunakan metode bayani yaitu sebuah penafsiran dengan cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya dengan memberikan keterangan secara
deskripsi tanpa membandingkan pendapat dan tanpa menilai (tarjih) antara sumber

yang lain.



c. Segi Keluasan Penjelasan

Dilihat dari cara keluasan penjelasannya, tafsir a/-Manar termasuk dalam
penafsiran yang menggunakan metode itnabi yaitu penafsiran dengan cara
menafsirkan ayat-ayat secara rinci dengan uraian-uraian yang panjang Lebar.

d. Segi Sasaran dan Tertib Ayat

Dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat, tafsir a/-Manar termasuk dalam
metode penafsiran Tahlili yakni penafsiran dengan cara urut tertib ayat sesuai
dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat. yaitu dari mulai surah al-Fatihah sampai
surah al-Nisa ayat 125, (413 ayat) di ambil dari pemikiran Abduh, kemudian
dilanjutkan oleh Rasyid Ridha sebanyak 930 ayat mulai dari surah al-Nisa ayat
126 sampai surah Yusuf ayat 111 dengan berpatokan pada metode Muhammad

Abduh.

e. Segi corak penafsiran
Tafsir al-Manar merupakan tafsir yang mengarah kepada corak al-Adabi
wal [jtima’i yaitu tafsir yang berbicara tentang sosial kemasyarakatan. Kemudian
tafsir tersebut fokus dengan ketelitian redaksi dalam penjelasan ayat al-Qur’an,
kemudian kandungan ayat tersebut disusun dalam sebuah redaksi yang indah
dengan menekankan terhadap turunnya al-Qur’an, yaitu dengan memberikan
petunjuk untuk manusia, kemudian penjelasan ayat tersebut dijabarkan sesuai

kondisi sosial masyarakat.



Muhammad Abduh merupakan mufassir utama yang memiliki karakteristik
dengan penafsiran al-adhabi wal Ijtima’i. Adapun karakteristik penafsiran
Muhammad Abduh sebagai berikut:

a. melihat bahwa, setiap surah merupakani satu kesatuan ayat yang serasi,
penjelasan satu kalimat atau kata harus ada kaitannya terhadap tujuan
surah keseluruhan.

b. ayat al-Qur’an yaitu bersifat umum, petunjuk ayat al-Qur’an saling
berkaitan, yaitu tidak dibatasi dengan suatu peristiwa atau zaman dan
tidak pula ditujukan hanya terhadap orang tertentu.

c. al-Qur’an merupakan sumber hukum dan aqidah.

d. dalam memahami al-Qur’an, akal sangat berperan luas.

e. sangat menentang terhadap taqlid.

f. tidak menjelaskan terkait permasalahan mubham.

g. sangat kritis dan slektif dalam menerima hadits rasul.

h. sangat teliti dan kritis terhadap israiliyat dan pendapat sahabat.

i. menyesuaikan suatu penafsiran Al-Qur’an sesuai dengan kondisi sosial

masyarakat. 38

berdasarkan ciri karakteristik diatas, maka penafsiran Muhammad Abduh
dapat dikatagorikan sebagai tafsir yang bercorak sosial kemasyarakatan, karena
beliau dalam menafsirkan dikaitkan dengan kondisi sosial masyarakat,
menurutnya bahwa al-Qur’an sebagai petunjuk dan solusi bagi seluruh umat

manusia dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan al-Qur’an sebagai satu-

38Rasyid Ridha, Konsep Teologi Rasionl dalam Tafsir al-Manar (Jakarta :PT. Erlangga, 2006), 31.



satunya jalan keluar dengan lebih maju, sehingga dengan corak tersebut,
Muhammad Abduh sangat berkeyakinan bahwa, al-Qur’an benar-benara menjadi
petunjuk dalam kehidupan manusia

Disisi lain Muhammad Abduh sangat kritis dalam menafsirkan al-Qur’an
yaitu dengan berusaha menghilangkan dari cerita-cerita palsu yang disebut dengan
isra’iliyat, hadits maudhu’ kemudian juga membersihkan dari perdebatan para ahli
ilmu kalam, penyimpulan para ulama figih yang taklid penakwilan dari kaum sufi,
dan kelompok yang fanatik terhadap madzhab tertentu.’”

Tujuan penting dalam menafsirkan al-Qur’an dalam pandangan
Muhammad Abduh yaitu berfokus terhadap bahwa fungsi al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi umat manusia, supaya umat manusia bisa menjalani kehidupan
sesuai dengan bimbingan al-Qur’an, sedangkan pembahasan tafsir hanyalah sebuah
cara untuk mencapai tujuan tersebut.*’

Seorang mufassir ketika menafsirkan al-Qur’an, menuerut Muhammad
Abduh seharusnya mempunyai lima kemampuan yaitu diantara lain, pertama
bahwa setiap lafal yang ada dalam al-Qur’an memiliki arti yang berbeda, baik
terhadap tempat dan waktu yang berbeda, sehingga mufassir harus mampu
mengerti tentang substansi lafal-lafal yang ada dalam al-Qur’an, yang kedua yaitu
harus menguasai ilmu yang menelaah terkait bahasa arab, ketiga, yaitu harus
mampu mengetahui tentang ilmu sosiologi atau ilmu yang berkaitan dengan

kepribadian manusia, begitu juga harus mengetahui ilmu tentang sejarah,

39 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: LkIS, 2003), 139-151.
40 Rif at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh (Jakarta: Paramadina, 2002), 33.



sedangkan yang keempat yaitu harus mampu mengetahui dengan cara seksama
yaitu bagaimana al-Qur’an memberikan sebuah hidayah atau petunjuk terhadap
umat manusia, adapun yang terakhir atau kelima yaitu, harus mengetahui tentang
sejarah nabi dan para sahabatnya.*!

Muhammad Abduh berupaya menghilangkan bid’ah dan kufarat yang
bernaung didalam ajaran agama, sehingga Muhammad Abduh menjadikan tafsir
sebagai media dan sebagai asas atau dasar untuk pembaharuan perkembangan
pemikiran umat islam, dan beliau melakukan dengan metode sendiri yang berbede
dengan metode mufassir pada masa klasik.

Adapun perbedan yang menonjol dalam metode penafsiran Muhammad
Abduh yaitu dari segi latarbelakang intelektual dan budaya, kemudian juga
keilmuan yang berbeda dengan para ulama salafu al-Shalih, bahkan, al-Qur’an
sebagai sumber kehidupan dirinya, menurut Muhammad Abduh tafsir merupakan
sebuah jalan untuk melakukan sebuah perbaikan bagi umat Islam, dimana pada
saat itu, umat islam tidak lagi serius berhukum terhadap al-Qur’an.*> Sehingga
dengan kondisi tersebut, Muhammad Abduh menggunakan akal atau rasio dalam

menafsirkan al-Qur’an.

“11bid, 35.
“2Abd. Majid Abd Salam al-Mubhtasib, /#tijahat at-Tafsir i Asr al-Hadits (Beirut: al-Kitab al-
Awwal, Cet. Ke-1, 1973), 127.



BAB IV

KONSEP DAN PENAFSIRAN TENTANG RIBA DALAM TAFSIR
AL-MANAR

A. Pokok-pokok Pemikiran Muhammad Abduh tentang Riba.

Menurut Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar dijelaskan bahwa Ada
tiga alasan utama untuk menunjukkan bahwa riba yang diharamkan yaitu riba
“Adh’afan Mudha’atah” akan tetapi dari sumber lain, yaitu dalam fatwanya
sebagaimana yang ditulis oleh ‘Ammarah, mengatakan bahwa Muhammad Abduh
menghalalkan menyimpan uang dibank dan juga menghalalkan mengambil bunga
atas simpanannya, namu dengan kata lain Muhammad Abduh menghalalkan bunga
simpanan baik dibank, koperasi atau tabanas dan lain-lain, karena menurut
Muhammad Abduh, itu semua adalah atas dasar kesejahteraan (mashlahah
mursalah).! Menurut Muhammad Abduh, larangan riba yaitu disebabkan oleh
adanya tambahan (unsur bunga), yaitu dimana manusia dieksploitasi (diperas).
Maka dengan demikian alasan pelarangannya yaitu untuk menghindari dengan
adanya unsur eksploitasi atau mendapatkan tambahan dengan merugikan orang
lain atau kata lain yaitu mendapatkan hasil tambahan dengan cara bathil, sesuai

dengan firman Allah dalam al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 188 yaitu:

! Muhammad Rashid Ridha, Tarikh Al-Ustadh Al-Imam Muhammad ‘Abduh (Kairo: Dar Al-
Manar, 1931), 647.
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“Dan janganlah sebagian kamu, memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu, yaitu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu bisa memakan
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahuinya.

Sedangkan bunga bank, menurut Muhammad Abduh yaitu tidak terajdi
adanya pemerasan dan juga tidak adanya persamaan dengan apa yang diharamkan
oleh al-Qur’an yaitu dengan memakan makanan secara bathil. Riba akan tetapi
menurut Muhammad ‘ Abduh yang diharmkan al-Qur’an, yaitu riba masa jahiliyah,
yaitu yang menimbulkan adanya unsur pemerasan. Adapun terkait riba yang lain
bukan termasuk bagian yang diharamkan Al-Qur’an.

Maka dengan demikian terkait bunga bank dari sebuah tabungan bukanlah
riba. Akan tetapi keharaman riba yaitu sesuatu tambahan namun hasil dari
penindasan yang merugikan orang lain, sehingga menimbulkan ketidakadilan,
maka oleh sebab itu riba yang demikian diharamkan agar supaya terhindar dari
ketidakadilan dan adanya upaya untuk membantu orang lain yang membutuhkan.
Sehingga Muhammad Abduh melontarkan sebuah pertanyaan bahwa, bukankan
orang yang memiliki harta justru mengambil manfaat dari orang yang sangat
membutuhkan pinjaman tersebut,,?ucapan tersebut bertujuan bahwa larangan
mengambil atau memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan dan sebaliknya,
Muhammad ‘Abduh mengatakan bahwa mu’amalah yang benar yaitu mu’amalah

yang memberikan manfaat dan kegunaan bagi orang lain.



Menurut Muhammad Abduh bahwa, menabung uang dibank atau
mengambil bunga dibank, justru mendorong perkembangan ekonomi masyarakat,
kemudian Muhammad Abduh berpendapat bahwa selama undang-undang
penanaman modal tidak ada unsur pemerasan, maka secara hukum islam
dibolehkan. Senada dengan hal itu agar terhindar dengan adanya unsur pemerasan
Muhammad ‘Abduh ingin supaya jumlah bunga yang ada seharusnya dikontrol
oleh pemerintah

Alasan lain Muhammad Abduh membolehkannya menabung dibank, yaitu
bahwasanya menabung dibank sama halnya dengan konsep figih islam yang
dikenal dengan konsep Mudharabah atau di dalam istilah dagang yaitu disebut
perkongsian, namun perkonsian disini dengan sistem modern, walaupun tidak
sama seperti formulasi para ulama fiqih masa silam, akan tetapi pada prinsipnya
sama-sama memiliki tujuan yang sama, karena denga menabung dibank, sama
halnya dengan memberikan manfaat, baik terhadap masyarakat maupun terhadap
masyarakat, khususn masyarakat yang menabung uang dibank, perkongsiannya
bisa dilihat dengan cara tabungan dan pinjaman, setiap orang yang menabung uank
dibank, kemudian pihak bank menggunakan uang tersebut untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan dengan bentuk pinjaman atau semacamnya, maka
bunga tersebut merupakan hasil kerjasama diantara kedua belah pihak.

Maka dengan demikian, menurut Muhammad Abduh menabung uang
dibank sama halnya dengan adanya bentuk kerjasama diantara kedua belah pihak,
atau dalam fiqih islam disebut Mudharabah. Senada dengan hal tersebut, Allah

juga tidak melarang, bahkan mendorong agar senantiasa memerintah atau



membantu orng lain yang membutuhkan atau dalam berbisnis yang sama-sama
menguntungkan dengan yang lain .2
. Konsep Ijtihad Muhammad ‘Abduh

Menurut Muhammad ‘Abduh bahwa, umat Islam kontemporer harus
mampu memformulasikan antara hukum dan ajaran sesuai dengan perkembangan
zaman, sehingga Muhammad Abduh sangat menentang terhadap taqlid, dengan
demikian Muhammad Abduh berusaha menyesuaikan antara ajaran islam dengan
perkembangan zaman, namun tetap berlandaskan terhadap sumber asli yaitu al-
Qur’an dan hadits nabi, maka dari itulah salah satu cara yaitu mendorong umat
islam agar menggunakan prinsip ijtihad sebagai salah satu metode berfikir kaum
muslimin.

Dalam menghadapi suatu tantangan yang datang dari dunia barat sekaligus
sebuah tuntutan dunia modern, Muhammad Abduh menggunakan beberapa
pendekatan, yaitu diantara lain adalah,

1. pendekatan apologetik. yaitu bahwa seorang pemikir Muslim mampu
mengemukakan berbagai kelebihan tentang Islam untuk sebagai jawaban
atas tantangan dunia barat yang senantiasa mempermasalahkan tentang
ajaran Islam.

2. Pendekatan identifikatif yaitu dengan mengidentifikasi suatu problem
yang dihadapi agar supaya tanggapan dan sebagai identitas Islam di zaman

modern. Muhammad Abduh selalu berusaha mengaplikasikan tentang

2 Muhammad Rashid Ridha, Tarikh Al-Ustadh Al-Imam Muhammad ‘Abdul (Kairo: Dar Al-
Manar, 1931), 649.



ajaran Islam dalam kehidupan nyata yang tidak lepas dengan sebuah

dinamika perubahan dan problem yang akan selalu muncul. Umat islam

sudah seharusnya bertanggung jawab dalam memberikan sebuah solusi atas
permasalahan baru yaitu melalui ijtihad yang bersumber kepada al-Qur’an
dan Hadits nabi.

Menurut Muhammad Abduh bahwa sejak kerajaan umayyah bahwa taqlid
ini dikembangkan disebabkan karena adanya kepentingan politik, yang bertujuan
untuk mempertahankan kekuasaan sehingga ilmu pengetahuan dikesampingkan,
karena bagi mereka jika memeberikan kebebsan dalam berfikir maka sama halnya
mengancam kepentingannya dalam kekuasan, maka salah satu usaha yaitu taklid
dikembangkan agar mansyarakat pada waktu itu tidak bebas dalam berfikir.

Muhammad Abduh sangat mengutuk dengan adanya pemasungan cara
berfikir yang seharusnya diberi kebebasan, karena jika demikian maka tidak
muncul lagi tokoh-tokoh cerdas seperti ibnu sina dan tokoh muslim yang
berpengaruh lainnya, sehingga Muhammad Abduh menyeru kepada umat islam
agar mengiterpretasikan kembali hukum islam dimasa klasik lalu kemudian lalu
kemudian disesuaikan dengan konteks yang kekinian.?

Keberadaan nabi muhammad sebagai rasul bukanlah hanya sebatas
menciptakan kesejahteraan hanya untuk pribadinya namun yang paling penting
yaitu bagaimana menyejahterkan seluruh umat manusia, Muhammad Abduh juga

ingin menegakkan hukum agar terciptanya keadilan begitu juga sebaliknya akan

3 Albert Hourani, Arabic Though in the Liberal Age (Cambridge: Cambridge University Press,
1962), 151-152.



mengesampingkan hukum jika tidak memberikan keadilan karena pada
perinsipnya Muhammad Abduh ingin menyejahterakan umat islam.

Muhammad Abduh ketika merumuskan kesejahteraan tersebut kemudian
muncul pemikiran hubungan antara Al-Qur’an dengan akal. Demikian juga dengan
sunnah Nabi. Kemudian Muhammad ‘Abduh menolak salah satu pendapat bahwa
ketetapan hukum islam hanya dilakukan oleh ulama klasik dan pertengahan islam
yang abadi. Namun Muhammad ‘Abduh berpandangan lain bahwa, hukum islam
harus diformulasikan dengan menyesuaikan dengan kondisi masyarakat yang
tetntu berbeda dengan zaman dahulu, namun tetap dalam koridor yang
berlandaskan al-Qur’an dan hadits, Muhammad Abduh juga menolak taklid tapi
mengedepankan ijtihad.’

Maka dengan demikian Muhammad Abduh menggunakan teori bahwa al-
Qur’an sebagai sumber utama dalam hukum islam, akan tetapi peran akal sebagai
penentu untuk memahami sesuai dengan realita kondisi yang dirasakan sebab,
untuk memahami al-Qur’an secara baik dan benar, manusia harus menggunakan
akalnya supaya terlepas dari kesulitan.®

Begitu juga dengan hadits nabi, yaitu merupakan sumber kedua. Karena
bagaimanapun sunnah nabi merupakan panutan yang terbaik dalam menentukan

sebuah hukum, akan tetapi adakalanya hadits nabi tidak adanya keontetikan

4 Jamal Muhammad Ahmed, The Intellectual Origins of Egyption Nationalism (London: Oxford
University Press, 960), 38.

5 Nadav Safran, Egypt in Search of Political Community (Harvard University Press: Cambridge,
1961). 72.

¢ Muhammad Rashid Ridha, Tarikh Al-Ustadh Al-Imam Muhammad ‘Abduh (Kairo: Dar Al-
Manar, 1931), 293.



seperti misalnya hadits lemah ataupun hadits palsu yang masih berbaur dalam ilmu
pendidikan, begitu juga dengan al-Qur’an terkadang tidak semua ayatnya kita
pahami, maka peran akal sangat penting untuk memahami hal tersebut.’

C. Penafsiran Tentang Riba Dalam Tafsir A/-Manar

Didalam al-Qur’an ayat tentang riba terdapat dalam empat surah yaitu al-
Baqarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’ dan ar-Rum. Kalau dari segi urutannya ayat tentang
riba yang pertama turun yaitu surah ar-Rum sedangkan ayat terakhir yaitu surah
al-Baqgarah. Sehingga ayat tersebut dikatakan ayat hukum dan ayat terakhir yang
diterima oleh nabi.?

Tahapan al-Qur’an dalam membicarakan terkait riba seperti tahapan
tentang pembicaraan khamer. Untuk tahapan pertama yaitu sekedar memberi
gambaran dengan adanya unsur negatif yang terdapat dalam surah ar-Rum ayat 39,
lalu selanjutnya disusul oleh isyarat terkait haramnya yang terdapat dalam surah
al-Nisa” 160-161. Kemudian tahapan ketiga, secara tertulis, dikatakan
keharamannya salah satu bentuknya yang terdapat dalam surah Ali Imran ayat
130, adapun tahapan terakhir yaitu yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat
275-279. Maka dengan turunnya ayat tersebut, khusus, ayat 278, diharamkan
secara total dalam segala bentuk.” Akan tetapi, pada bab ini peneliti hanya akan

membahas ayat-ayat riba dalam surah Ali Imran ayat 130, dan surah al-Baqarah

7 Albert Hourani, Arabic Though in the Liberal Age (Cambridge: Cambridge University Press,
1962), 147.

8Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 205.

°Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1996), 260.



ayat 275, 276, 278, dan 279, yang terdapat dalam tafsir a/-Manar. Pada tesis ini,
peneliti tidak membahas surah ar-Rum ayat 39, karena dalam tafsir a/-Qur’an al-
Hakim atau yang lebih masyhur (populer) dengan tafsir a/-Manar, Penafsiran surah
al-Fatihah sampai surah al-Nisa’ ayat 125 dalam tafsir a/-manar merupakan hasil
dari pemikiran Muhammad ‘Abduh sendiri, Lalu dilanjutkan oleh Muhammad
Rasyid Ridha yaitu dengan menafsirkan ayat-ayat secara sendirian namu tidak
lepas dengan metode dan ciri pokok yang disampaikan oleh Muhammad Abduh,
sehingga tafsir a/-Manar ini lebih dinisbatkan kepada Muhammad Rasyid ridha.

1. Penafsiran pada surah Ali ‘Imran ayat 130 :

Gsadis a&Tad all 1,85 Rielian Blazal ol 1,806 ¥ 15aT paad il b

Artinya : Wahai orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu terhadap Allah agar kamu

memperoleh keberuntungan, (QS. Ali ‘Imran: 130).

Ayat diatas merupakan ayat pertama yang diturunkan dalam
mengharamkan riba, dan ayat tersebut juga merupakan ayat yang terakhir tentang
hukum riba, menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa surah diatas merupakan
pembahasan riba pada masa jahiliyah.!”

Kata ‘ad’afan mudha’afah’ merupakan jamak dari kata dha’afa yang
artinya berlipat ganda yang berkali-kali, kata tersebut merupakan lafadz yang
disandarkan.

Menurut Muhammad Abduh dalam menafsirkan tentang ayat diatas

bahwa, kalau yang dikatakan berlipat ganda yang digandakan dalam tambahan

"YMuhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar) (Mesir: Dar al-Manar,
Jilid. 1V, 1376 H), 131.



bunga saja yaitu riba, maka dengan demikian sesuai dengan pernyataan seorang
mufassir yaitu al-Jalal bahwa, dalam deskripsi untuk masalah yang mengakhirkan
jangka waktu hutang dan tambahan dalam harta, maka hal tersebut yang dikenal
pada zaman Jahiliyyah. Dan juga bisa dikatakan bahwa berlipat ganda tersebut
dinisbatkan terhadap harta pokok atau jumlah pinjaman, maka hal yang demikian
yang terjadi pada saat ini. Pada waktu itu orang mesir yang berhutang sebanyak
3% tiap harinya, Muhammad Abduh melihat melihat fenomena ini sambil berkata.
Lihatlah, seberapa besar lipat ganda dalam setahun, lalu beliau berkata, yang
dilipat gandakan setelah menyebut lipat ganda, jadi seakan-akan perjanjian atau
akad itu merupakan menjadi permulaan terhadap hal berlipat gandaan, dan
selanjutnya diikuti dengan yang dilipat gandakan. kemudian, dengan
mengakhirkan jangka waktu dan tambahan harta.!!

Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa peristiwa yang terjadi pada
masa jahiliyah merupakan suatu kedzaliman, karena sifatnya yang berlipat ganda,
dan Muhammad Rasyid Ridha dipengaruhi oleh gurunya yaitu Muhammad Abduh
dimana beliau berkata bahwa, sedangkan riba yaitu istilah terkait penyerahan
beberapa dirham atau yang sejenis, yaitu pengambilannya dengan berlipat ganda.
Kemudian Muhammad rasyid Ridha menyebutkan bahwa lipat ganda dalam masa
jahiliyyah bukan atas dasar sukarela akan tetapi karena ada unsur pemaksaan.'?

Adapun, para ulama tentang pembahasan surah Ali ‘Imran tersebut

terhadap kata ‘adh’afan mudha’afah’. Dari kata tersebut muncul beberapa

Tbid, 109.
12Ibid, 109.



pendapat bahwa, kata tersebut hanyalah sebuah informasi tentang prilaku yang
dilakukan pada masa jahiliyah, bukan sebagai syarat keharaman riba, namun ada
juga yang berpendapat bahwa, kata tersebut yaitu berlipat ganda merupakan
sebagai syarat keharaman riba.!?

Dalam pandangan Quraish Shihab, beliau berpendapat bahwa walaupun
kata “adh’afan mudha’afah” sebagai syarat keharaman riba.'* Akan tetapi pada
akhirnya penentuan tentang esensi riba yang diharamkan yaitu dalam firman Allah
yang artinya bagimu modal kamu, jadi, segala sesuatu penambahan atau lebih, baik
berupa lipat ganda atau tidak, maka telah diharamkan oleh Allah, maka kata
adh’afan mudha’afah bukanlah sebagai syarat akan tetapi sebuah penjelasan
tentang praktek yang mereka lakukan. Akan tetapi perlu digaris bawahi
bahwasanya, kelebihan atau penambahan maksudnya yaitu dalam keadaan yang
sama seperti, yang terjadi ketika turunnya al-Qur’an dan yang diisyaratkan dengan
penutup surah al-Baqarah ayat 279, yaitu ‘latazhlimun wa la tuzhlamun’, yang
artinya kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya.'>

Menurut Muhammad Abduh berdasarkan ayat diatas tentang peralarangan
riba, bahwa sebelum al-Qur’an menyatakan larangan riba dalam surah Ali Imron
ayat 130, yaitu al-Qur’an telah berbicara terkait pertolongan Allah terhadap umat

islam ketika Perang Badar, seperti firman Allah surah Ali‘Imron ayat 121-127.

BBKhoiruddin Nasution, Riba & Poligami “Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh”
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Bahwa ‘Kekalahan’ ketika Perang Uhud berkaitan dengan kerakusan atau
ketamakan orang umat islam tentang ganimah sekaligus keakraban mereka
terhadap kaum yahudi, yang dikenal dengan praktek riba, maka berdasarkan alasan
diatas, kalimat ‘ad’afan nudha’fah terhadap riba yang terdapat dalam surah Ali
‘Imran ayat 130, lalu selanjutnya al-Qur’an mengatakan dengan kekuasaannya
terhadap bumi dan langit dan kekuasaannya memberi ampunan serta memberikan
adzab kepada manusia, yaitu yang terdapat dalam surah Ali‘Imran ayat 129,
sepertinya penjelasan tersebut merupakan teguran, supaya manusia mematuhi dan
menyadari bahwa teguran tersebut dari Allah SWT. selanjutnya setelah penjelasan
pelarangan riba. Al-Qur’an menyuruh patuh dan taat terhadap Allah dan rasulnya.

Seperti yang terdapat dalam surah Ali ‘Imran ayat 131-133 :
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Artinya : ” Dan peliharalah dirimu dari siksa api neraka, yang disediakan
bagi orang kafir. Dan patuhilah Allah dan Rasul, agar kamu diberikan
rahmat. Dan bersegeralah kamu terhadap ampunan dari Tuhanmu dan
terhadap surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi
orang yang takwa, (QS. Ali Tmran: 131- 133).

Kemudian ayat selanjutnya Allah SWT menyatakan bahwasanya orang
yang menafkahkan hartanya pada saat lapang maupun sempit, mampu menahan
amarah, memaafkan orang lain, dan Allah suka orang yang berbuat ihsan. Seperti
yang terdapat dalam surah Ali ‘Imran ayat 134 :
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Artinya : ‘‘yaitu orang-orang yang menafkahkan sebagian hartanya,
baik di saat lapang ataupun sempit, dan orang yang mampu menahan
amarahnya dan mau memaafkan kesalahan orang lain. Allah suka
terhadap orang yang berbuat kebajikan (QS. Ali ‘Imran : 134).

2. Penafsiran pada Surah al-Baqarah ayat 275, 276, 277, 278, dan 279

A. Surah al-Baqarah ayat 275 :
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Artinya : yaitu orang yang makan riba tidak bisa berdiri kecuali seperti
berdirinya orang yang kerasyukan syaitan dengan sebab tekanan atau
penyakit gila. kondisi mereka yang seperti itu, yaitu dikarenakan mereka
mengatakan, sesungguhnya jual beli itu sama seperti dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkannya.
orang yang sudah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, kemudian
terus berhenti memakan riba, maka untuknya apa yang sudah dimbilnya
terdahulu yaitu sebelum datang larangan, dan urusannya terserah
terhadap Allah. Orang yang kembali memakan riba, maka orang tersebut
yaitu penghuni neraka; mereka akan kekal di dalamnya,275. ”Allah
menghancurkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak suka
terhadap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu melakukan dosa,
276. "Sesungguhnya orang yang beriman, melakukan suatu amal saleh,
mengakkan shalat dan membayar zakat, mereka memiliki pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran kepada mereka dan tidak juga
mereka bersedih hati, 277. “wahai orang yang beriman, bertakwalah



terhadap Allah dan tinggalkanlah sisa riba yang belum dipungut kalau
kamu orang yang beriman, 278. ‘Maka kalau kamu tidak melakukan atau
meninggalkan sisa riba, maka lihatlah, bahwa Allah dan Rasulnnya akan
memerangimu. Dan kalau kamu bertaubat dari memakan riba), maka
untukmu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak juga
dianiaya, 279. (QS. al-Baqgarah: 275-279).

Dalam surah diatas dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan makan yaitu
mendayagunakan atau mengambil, adapun yang dimaksud dengan berdirinya bagi
orang yang makan riba yaitu seperti berdirinya orang terkena gangguan syetan,
menurut ibnu atiyah, bahwa maksud dari sebuah perumpamaan terhadap rentenir
yang dikatakan orang gila karena kena gangguan jiwa, kemudian Muhammad
Abduh berpendapat bahwa, menurut jumhur ulama, bahwa yang dimaksud berdiri
yaitu bangun dari kubur ketika bangkit.'6

Orang yang makan harta riba menurut ibnu atiyah yaitu orang yang tertipu
dan diperbudak oleh harta, dimana mereka berfokus untuk pengumpulan yang
dijadikan harta sebagai tujuan hidup, sehingga penyebab riba dijadikan jual beli,
karena mereka suka makan riba, sedangkan jual beli yaitu pertukaran dua barang
sedangkan riba yaitu pinjaman yang berakhir dengan tempo pengembalian. Lalu
selanjutnya Allah mengatakan bahwa Allah menghalalkan keuntungan yang bisa
diperoleh dalam sebuah bisnis perdagangan, baik pembelian ataupun penjualan.
kemudian Allah mengharamkan riba, artinya mengharamkan harta dari sebuah
pengembalian hutang yang diakhirkan dengan masa tempo pengembalian. Maka

dengan demikian sangat jelas pendapat Ibn Jarir, bahwa kami telah menerangkan

kondisi mereka pada hari kiamat, maka akan tertimpa kondisi buruk diasingkan,

15Ibid, 94.



begitu juga keburukan mereka dalam mendustakan agama. Mereka berpendapat,
bahwa jual beli yang dihalalkan oleh Allah terhadap umatnya yaitu seperti halnya
dengan riba. Maka dengan itu, sesungguhnya bagi orang yang memakan harta riba,
yaitu termasuk golongan kaum Jahiliyyah.!”

Ayat tersebut, menurut Muhammad Rasyid Ridha yaitu, disampaikan
terhadap mereka bahwa, riba adalah haram namun jawaban mereka terhadap apa
yang diceritakaan yaitu tidak ada ketentuan yang jelas. Sebab hal tersebut terkait
kondisi dan perbuatannya yaitu berawal dari masyarakat arab yang memberikan
sebuah keyakinan atas haramnya riba, atau ayat tersebut ditunjukkan terhadap
kaum yahudi.'®

Secara peraktis, manfaat dan bahayanya, menurut Muhammad Rasyid
Ridha bahwa, antara sesuatu tambahan yang terdapat dalam riba dan jual beli
tidaklah sama, menurutnya sesuai denga penjelasan al-Qur’an bahwa Allah tidak
akan mengharamkan sesuatu kecuali dalam hal yang bahaya dan menghalalkan
sesuatu yang memberikan manfaat.!” Maka dalam hal tersebut, Menurut Rasyid
Ridha bahwa Allah sangat adil dalam memberikan aturan terhadap umatnya,
karena menurutnya, Allah tidak mungkin memberikan siksaan terhadap hambanya
yang makan riba sebelum Allah mengharamkan riba tersebut, sehingga
menurutnya, bahwa orang yang terlanjur memakan riba sebelum ada larangan yaitu

sebuah keringanan, namun Allah memberikan janji buruk terhadap pemakan riba
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setelah ada larangan, sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 276
yang berbunyi :
sail HUEE 08 Lal ¥ allg & cdazall Lo nhs ol Al Bax;
Allah menghapus riba dengan menghilangkan dan menghancurkan
barokahnya. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud, menurut
hakim, ibn majah dan ahmad, begitu juga diriwayatkan oleh Ibn Jarir dalam
tafsirnya, bahwa, Harta riba walaupun sangat banyak, maka akan berakibat
menjadi sangat sedikit. Menurut dankhak, bahwa, penghilangan barokah itu, akan
terjadi di akhirat nanti, yaitu dengan membatalkan manfaat harta tersebut darinya,
sehingga tidak akan tersisa sedikitpun untuknya. Adapun Muhammad Abduh
mengatakan, bahwa yang dimaksud dari penghilangan dari harta riba, bukan
penghapusan tambahan dalam sebuah harta, karena hal tersebut melawan
persaksian sekaligus pemberitaan orang lain. akan tetapi, yang dimaksud
keterangan di atas hanya sebatas permusuhan dari umat manusia dan tertimpa
musibah dari keraguan yang ada dalam dirinya.?°
Seperti kelanjutan dalam surah al-Baqarah ayat 276 yaitu yang berbunyi
il U8 J& &ak ¥ 4105 yaitu bahwa, Allah tidak suka, yaitu maksudnya Allah
tidak rela terhadap orang kafir yang menghalalkan riba dan orang yang berdosa,
maka dengan demikian bahwa permusuhan merupakan sebuah tantangan bagi
orang yang membutuhkan dan juga kemarahan orang yang berkekurangan,

sehingga terkadang permusuhan dilakukan dengan kerusakan atau penganiayaan

2’Muhammad Rasyid Ridha, Taf3ir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar) (Mesir: Dar al-Manar,
Jilid. 1V, 1376 H), 100.



terhadap jiwa, harta orang lain. Menurut Muhammad Rasyid Ridha, bahwa
sesungguhnya cintanya Allah kepada umatnya yaitu merupakan kehendak Allah.?!
Seperti yang terdapat dalam surah al-Baqgarah ayat 278 yaitu:
Gedadi 3538 O) ol Ga 80 La 100 2l 1,85 1 haT paali el
Allah menyuruh agar supaya meninggalkan sisa riba terhadap orang yang
mendapatkan suatu tambahan dari orang yang berhutang, adapun dalam lafadz
BIEPE %3333 ) menurut Muhammad Abduh, jika iman seseorang telah sempurna
atas semua apa yang datang dari nabi, yaitu yang termasuk didalamnya sebuah
hukum maka, tinggalkanlah sisa riba tersebutapabila iman kalian sempurna
terhadap semua yang datang dari Nabi Muhammad. menurut pendapat Muhammad
Rasyid Ridha, jika larangan riba telah muncul, namun umat islam masih
melakukan riba, maka imannya tersebut kurang sempurna. Sekalipun lisan mereka
menetapkan, akan tetapi keimananya tidak dihitung oleh Allah, kecuali jika
perkataan, perbuatan dan hatinya benar.>? Lalu selanjutnya Allah berfirman dalam
surah al-Baqarah ayat 279 yaitu :
80 5al Gust 2835 2535 )5 © alshins 4l fa wnag 155316 1,1aE5 A1 218
Osells ¥y oealks ¥
Didalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas, bahwa kalimat
15533 , Hamzah berkata, yaitu maknanya, “pemberitahuan”, yang bermaksud yaitu
bahwa beritahu dirimu semua dan sebagian di antara kamu atau umat islam, bahwa

sesungguhnya telah berpegang teguh melawan Allah serta Rasuullah yaitu dengan

2Tbid, 101.
1bid, 102.



keluar syari’at, tidak patuh terhadap aturan hukum.?> Menurut Muhammad Abduh,
bahwa, yang dimaksud perang Allah kepada mereka yaitu dengan marahnya Allah
dan murkanya Allah, sedangkan perangnya rosul yaitu berupa perlawanan mereka
dengan perbuatan dan perkataan mereka sebagai musuhnya.?* Sedangkan dalam
lafadz 2333 ()3 yaitu yang artinya, “Dan jika kamu bertaubat dari riba yaitu,
dengan kembali terhadap Allah dari riba, dengan dasar taat dan tunduk terhadap
perintah Allah. Kemudian termasuk dengan ayat selanjutnya yaitu lafadz »%1
52113y 281341 Gust ) yang artinya adalah, ‘maka untukmu pokok hartamu,
kamu tidak melakukan aniyaya, maka maksud ayat tersebut adalah bahwa jangan
melakukan perbuatan dzolim terhadap orang yang berhutang yaitu, dengan
mengambil sebuah tambahan, lalu kemudian ayat selanjutnya yaitu Oselll ¥s
yang artinya adalah, ‘Dan tidak pula dianiaya. Ayat tersebut bermaksud yaitu, dan
kaliam jangan mengurangi sedikitpun akan tetapi ambillah dalam kondisi penuh.
karena pokok harta kalian akan dikembalikan tanpa adanya pengurangan atau
tambahan, yaitu dengan mendapatkan kembali pokok harta.

Ayat keduannya tersebut menurut Ibn Jarir dari sadda bahwa, ayat tersebut
diturunkan pada Abbas bin Abdu al-Muthalib yaitu seorang paman nabi, dan juga
kepada seorang lelaki dari bani mughiroh, yaitu dimana mereka melakukan
kerjasama terhadap bani a’mr dan Anas dari bani tsaqif, sehingga disaat islam
hadir dan mengharamkan riba, akan tetapi mereka masih mempunyai sisa riba,

sehingga Allah menurunkan ayat tersebut.?’

»1bid, 103.
21bid, 104
Z1bid, 104.



Setelah fathu mekkah, bahwa bani tsaqif harus meninggalkan sisa riba, oleh
sebab itu menurut Ibnu Juraij, bani tzaqif telah meminta maaf kepada rasululah
sekaligus melakukan perdamaian atas perbuatan riba tersebut, dimasa jahiliyah,
bani a;mr bin ‘auf mengambil riba dari bani mughirah dan waktu itu ketika nabi
mengankat ‘itab bin usaid sebagai penguasa mekkah, ketika islam hadir, salah satu
harta dari bani ‘amr ada dibani mughiroh, lalu kemudian diambil oleh bani ‘amr,
akan tetapi bani mughirah menolaknya, dan akhirnya bani ‘amr melaporkan
peristiwa tersebut kepada penguasa pada waktu itu yaitu ‘itab bin usaid, kemudian
penguasa tersebut menulis surat untuk dilaporkan kepada nabi, dengan demikian
turunlah ayat tersebut, lalu kemudian rasul membalas surat laporan tersebut
dengan berkata, ‘ Apakah bani ‘amr merelakan hartanya yang ada di bani mughirah,
jikalau tidak, maka beritahu terhadap mereka, bahwa mereka telah berperang
melawan Allah dan Rasul.

Menurut Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, beliau berpendapat dalam
Tafsirnya, yang diriwayatkan oleh Abu ya’la didalam musnadnya begitu juga dari
Thorik dari Ibnu sholih, dikatakan bahwa, ‘Abbas dan Khalid bin Walid yaitu
melakukan kerjasama pada masa jahiliyah, kerjasama tersebut yaitu dengan
memberikan sebuah pinjaman dengan cara riba terhadap sebagian kaum suku

tsaqif.?

2°Ibid, 105.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka penulis simpulkan
bahwa:

1. Bahwasanya terkait konsep riba dalam tafsir a/-Manar beliau
mengedepankan ijtihad, yaitu sebuah usaha yang bersungguh-sungguh
dalam memutuskan suatu perkara dengan menggunakan akal atau rasio
dalam memberikan penjelasan yang tidak ada dalam al-Qur’an maupun
hadits dan tetap berlandaskan al-Qur’an dan hadits sebagai sumber utama
dalam kehidupan masyarakat. Mampu memberikan semangat terhadap
umat islam agar supaya berfikir rasional dalam menghadapi perkembangan
zaman dan tetap sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan hadits nabi.
Muhammad Abduh membolehkan umat islam melakukan riba sebagai
bentuk perhatian beliau terhadap masyarakat, selama riba tersebut tidak
mengandung unsur penidasan dan untuk terhindar dari ketidak adilan,
sehingga dengan demikian mampu memberikan kebiasaan baik dalam
membantu masyarakat lain yang membutuhkan, karena menurut beliau
bahwa tujuan menegakkan hal tersebut hanya semata-mata untuk
kesejahteraan umat.

2. Dalam Tafsir a/-manarpada surah Ali-Imran ayat 130 yang dimaksud riba
yang diharamkan yaitu yang berlipad ganda, karena menurutnya ada

semacam unsur pemaksaan atau penindasan terhadap orang lain sehingga
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hal tersebut dilarang, akan tetapi jika tidak ada unsur penindasan maka
tidak dilarang, menurutnya bunga bank hal yang dibolehkan karena tidak
ada unsur ekspoloitasi akan tetapi justru saling membantu dengan yang
membutuhkan. Sedangkan dalam surah al-Baqarah ayat 275, menurut
Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha yang mengambil
pendapat Ibnu Abbas berpendapat bahwa orang yang makan riba, maka
dihari kiamat nanti akan dibangkitkan dari kuburnya dalam kondisi
tercekik dan gila, maka yang dimaksud dengan berdiri yaitu bangun dari
kubur disaat bangkit, adapun surah selanjutnya yang terdapat dalam surah
al-Bagarah ayat 276, bahwa yang dimaksud dari terhapusnya harta riba,
yaitu bukan terhapusnya tambahan dalam harta tersebut, akan tetapi
dengan sebab bahwa hal ini melawan kesaksian dan pemberitaan.
Kemudian Muhammad Abduh juga menafsirkan bahwa jika kalian
mengimani dengan apa yang datang dari Nabi dan termasuk hukum riba,
maka maka imannya sempurna. Kemudian dalam surah al-Baqarah ayat
279, bahwa yang dimaksud dengan kata perang Allah kepada mereka, yaitu
marahnya Allah dan Murkannya Allah, dan maksud dari perangnya
rasulullah terhadap mereka yaitu sebuah perlawanan terhadap suatu
perbuatan disaat zaman Rasul dan sebuah pernyataan mereka yang

mengatakan sebagai musuh.



B. SARAN-SARAN

1.

Memahami ayat al-Qur’an secara tekstual mutlak diperlukan hanya saja
pemahamannya tidak hanya berhenti sampai di situ. Oleh karena itu,
pemahaman secara kontekstual perlu dilihat agar ayat al-Qur’an tersebut
tidak dipahami secara parsial. Dalam hal ini, perlunya seorang mufassir
dalam meneliti dan memeriksa suatu ayat tersebut.

Bagi para peneliti , tidak terburu-buru menolak pemahaman salah satu
mufassir yang bersifat rasional, karena ayat al-Qur’an tidak selamanya
dipahami secara tekstual namun adakalanya dipahami secara kontekstual
sehingga mampu menghasilkan penafsiran yang sesuai dengan kondisi

perkembangan zaman.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul majid, Abdussalam al-Muthasib. Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an
Kontemporer, Bangil: al-1zzah, 1997.

Abduh, Muhammad. Risalah Tauhid. Jakarta: Bulan Bintang, 1996.

Abd al-Hayy al-Farmawi. a/-Bidayah fi al-TafSir al-Maudhu’i. Kairo: al-Hadharah
al-Arabiyah, 1977.

Abu Ja’far, Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an.
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1986.

Ahmad ad-Da’ur, Muhammad. Riba dan Bunga Bank. Bogor: Al-Azhar Press,
2004.

Ahmed, Jamal Muhammad. 7he Intellectual Origins of Egyption
Nationalism. London: Oxford University Press, 1960.

Asmuni, Yusran. Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam
Dunia Islam. Jakarata: Rajawali Press, 1998.

Athahillah. Rasyid Ridha-Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir Al-Manar.
Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006.

Bably, Muhammad Mahmud. Kedudukan Harta menurut Pandangan Islam.
Jakarta: Kalam Mulia, 1999.

Badruddin, Al-Ayni. Umdah al-Qari. Konstantinopel: Mathba’ah al-Amira, 1310.

Basyir, Ahmad Azhar. Refleksi Atas Persoalan Keislaman.: Seputar Filsafat
Hukum Politik dan Ekonomi. Bandung: Mizan, 2004.

Chaudry, Muhammad Syarif. Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar. Jakarta:
Kencana, 2012.

Chotib, A. Bank dalam Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1962.



Didin, Haffiduddin. Is/am Aplikatif. Jakarta: Gema Insani, 2003.

Dudung, Abdulloh. Pemikiran Muhammad ‘Abduh Dalam Tafsir Al-Manar. Dalam
Jurnal Al-Daulah, 2012.

Faizah Ali Syibromalisi, & Jauhar Azizy. Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern.
Jakarta: Litbang, 2011.

Goldziher, Ignaz. Mazhab TafSir Dari Aliran Klasik Hingga Modern: Madzahib al-
Tafsir al-Islam. Y ogyakarta: Elsaq Press, 2003.

Husein Az-Zahabi, Muhammad. a/-TafSir wa al-Mufassirun. Kairo: Dar al-Hilal,
1976.

Hourani, Albert. Arabic Though in the Liberal Age. Cambridge: Cambridge
University Press, 1962.

Idri, Epistemologi: llmu Pengetahuan, l[Imu Hadis, dan l[Imu Hukum Islam.
Jakarta: Prenada media Group, 2015.

Ismail, Nurjannah. Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-laki Dalam PenafSiran.
Yogyakarta: Lkis, 2003.

Katsir, Ibnu. 7Tafsir al-Qur’an al-Adzim. Beirut: Daar al-Fikr, 1923.

Latifa M, al-Gaoud and Mervyn K.Lewis. Perbankan Syari’ah Prinsip Praktik
Prospek. Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta, 2003.

Mani’ Abd Halim, Mahmud. Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para
Ahli Tafsir. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006.

Muarif ambar, Hasan. Ensiklopedi islam. Jakarta: Thtiar baru van hoeve, 2001.

Musthafa, Ahmad al-Maraghi. TafSir al-Maraghi. Mesir: Musthafa Bab al-Halaby,
1946.

Nasution, Khoiruddin. Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran
Muhammad ‘Abduh. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996.



, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mutazilah. Jakarta:
UI Pres, 1987.

, Pembaharuan dalam Islam.: Sejarah Pemikiran dan Gerakan.
Jakarta: Bulan Bintang, 1996.

Noeng, Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake
Sarasin,1993.

Qurthubi (al). al~Jami’ i Ahkam al-Qur’an. Kairo: Dar al-Katib al-Arabi,
1387/1967.

Quthb, Sayyid. Dasar-dasar Sistem Ekonomi Sosial dalam Kitab Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an: terj. Muhammad Abbas Aula. Jakarta: Pustaka Litera
Antar Nusa, 1994

Rahnema Ali. Para Perintis Zaman Baru Islam. Bandung: Penerbit Mizan, 2009.

Rahman, Fadzlur. Doktrin Ekonomi Islam. Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima
Yasa, 2002.

Rasyid Ridha,. Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar). Mesir: Dar al-Manar,
1376 H.

, Tafsir al-Manar. Mesir: Mathba’ah Muhammad Ali Shahib
wa Awladih, 1374.

, Tarikh Al-Ustadh Al-Imam Muhammad ‘Abduh. Kairo: Dar
al-Manar, 1931.

Remy, Sultan Sjahdeini. Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek
Hukum. Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014.

Safran, Nadav. Egypt in Search of Political Community. Cambridge: Harvard
University Press, 1961.

Saeed, Abdullah. Bank Islam dan Bunga. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.

Sjadzali, Munawir. /s/lam dan Tata Negara: Ajaran: Sejarah dan Pemikiran Jakarta:
UI Press, 1993.



Suhendi, Hendi. Fikih Muamalah. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008.

Shihab, Muhammad Quraish. Membumikan al-Qur’an: Pesan Kesan dan
Keserasian al-Qur’an. Ciputat: Lentera Hati, 2000.

, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan, 1998.

, Studi Kritis Tafsir al-Manar. Bandung: Pustaka Hidayah,

1994.

,» Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas berbagai Persoalan
Umat. Bandung: Penerbit Mizan, 1998.

Suyuthi (al), Jalaluddin. A/-ltgan fi Ulum al-Qur’an. Mesir: Percetakan Al-Azhar,
1318.

Surakhmad, Winarno, Penelitian Ilmiah. Bandung: Tarsito, 1994.
Syarbashi, Ahmad. Rasyid Ridha Sahib al-Manar: ‘Asruhu wa Hayatuhu
wa Masadiru Tsaqafatihi. Kairo: Majlis ‘Ala li al-Syu’un al-Islamiyah,

1970.

Syauqi Nawawi, Rif’at. Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh. Jakarta:
Paramadina, 2002.

Syarifuddin, Amir. Garis-garis Besar Figh. Jakarta: Prenada Media, 2003.

Syafi’i Antonio, Muhammad. /Islamic Banking Bank Syari’ah dari Teori ke
Praktek. Jakarta: Gema Insani Press, 2001.

Tim Penulis MUI. A/ Qur’an dan Sunnah, Mengenal dan Mewaspadai
Penyimpangan Syiah di Indonesia. Depok: Gema Insani, 2013.

Wehr A, Hans. Dictionary of Modern Written Arabic. London: George Allen and
Unwin Ltd, 1971.

Yasar, Muhammad. dan Muhammad Hikam. Mencari Format Peradaban Islam.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005.



Yunus, Mahmud. Kamus Arab—Indonesia. Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1972.

Zuhri, Muhammad. Riba dalam al-Qur’an dan Masalah Perbangkan. Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996.

Zuhaili, Wahbah. al-Figh al-Islam wa Adillatuh. Beirut: Dar al-Fikr, 1985.





